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Krisis ekologi merupakan salah satu kasus yang kerap diperbincangkan, 
terutama dalam lingkup sastra. Pemahaman mengenai pentingnya menjaga 
lingkungan hendaknya ditanamkan dalam diri setiap manusia dan dilakukan sejak 
dini. Pendidikan sejak dini merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan untuk 
membentuk karakter cinta lingkungan kepada anak-anak. Salah satu media yang 
dapat digunakan untuk membentuk karakter pada anak adalah media karya sastra. 
Penelitian ini menjabarkan tentang ekologi melalui kritik sastra. Fokus utama 
penelitian ini adalah mendeskripsikan representasi kearifan lingkungan yang 
terdapat dalam buku cerita anak berjudul Áku dan Alam Semesta karya De Laras. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lingkungan. Data yang terdapat pada 
penelitian ini berupa narasi, dialog, dan monolog yang bersumber dari buku cerita 
anak berjudul Aku dan Alam Semesta karya De Laras yang memiliki sepuluh 
cerita, dari sepuluh cerita tersebut ada tujuh cerita terpilih yang berkaitan dengan 
kearifan lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori ekokritik sastra khususnya 
model kajian etis. Hasil penelitian ini memamparkan tentang representasi kearifan 
lingkungan yang dimuat dalam buku cerita Aku dan Alam Semesta karya De Laras 
yang diwujudkan dengan kesadaran bahwa alam mempunyai integritas dan nilai 
pada dirinya sendiri, serta memberikan penghargaan terhadap alam untuk berada, 
hidup, tumbuh, dan berkembang. Selain itu, representasi kearifan lingkungan juga 
dapat diwujudkan melalui perilaku merawat, memelihara, dan melestarikan 
lingkungan. Apabila terjadi kerusakan lingkungan, maka hal tersebut merupakan 
tanggung jawab bersama. Representasi kearifan lingkungan juga ditunjukkan 
melalui perilaku turut merasakan apa yang dirasakan oleh alam dan melakukan 
upaya penyelamatan alam. Tidak hanya itu, representasi kearifan lingkungan 
dapat diwujudkan dengan perilaku melindungi, memelihara, dan tidak menyakiti 
makhluk hidup lainnya serta tidak mengancam eksistensi makhluk hidup lain 
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The ecological crisis is one of the cases that is often discussed, especially in the 
scope of literature. An understanding of the importance of understanding the 
environment is instilled in every human being and carried out from an early age. 
Early education is a means that can be used to shape the character of love for the 
environment in children. One of the media that can be used to shape the character 
in children is the media of literary works. This research describes ecology through 
literary criticism. The main focus of this research is the representation of 
environmental wisdom contained in the story book My Child and the Universe by 
De Laras. This type of research is a qualitative descriptive study that describes the 
values of environmental wisdom. The data contained in this study are dialogues, 
and monologues sourced from a children's story book entitled Aku dan Alam 
Semesta by De Laras which has ten stories, of the ten stories there are seven 
selected stories related to environmental wisdom. This study uses the theory of 
literary ecocriticism, especially the ethical study model. The results of this study 
describe the representation of environmental wisdom contained in the story book 
Aku dan Alam Semesta by De Laras which is realized by realizing that nature has 
integrity and value in itself, and gives appreciation to nature for being, living, 
growing, and developing. In addition, the representation of environmental wisdom 
can also be realized through caring, nurturing, and environmental behavior. If 
there is environmental damage, then it is a shared responsibility. The 
representation of environmental wisdom is also shown through the behavior of 
feeling what nature feels and making efforts through nature. Not only that, the 
representation of environmental wisdom can be realized by protecting, nurturing, 
and not other living creatures and not threatening the existence of living things by 








SAMPUL DALAM  ........................................................................................  ii 
PERNYATAAN KEASLIAN  .......................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  .......................................................................  iv 
KATA PENGANTAR  ...................................................................................  vi 
ABSTRAK  .....................................................................................................  viii 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL  ......................................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang  .......................................................................................... 1 
1.2 Fokus Penelitian  ........................................................................................ 6 
1.3 Tujuan  ....................................................................................................... 6 
1.4 Manfaat  ..................................................................................................... 6 
1.5 Definisi Istilah Kunci  ................................................................................ 7 
BAB II KAJIAN PUSTAKA  ........................................................................ 9 
2.1 Penelitian Terdahulu  ................................................................................. 9 
2.2 Representasi dalam Karya Sastra ............................................................... 11 
2.3 Ekokritik  .................................................................................................... 13 
2.4 Model Kajian Etis  ..................................................................................... 15 
2.5 Sastra Anak dan Pembelajaran Lingkungan .............................................. 21 
BAB III METODE PENELITIAN  .............................................................. 24 
3.1 Jenis Penelitian  .......................................................................................... 24 
3.2 Data dan Sumber Data  .............................................................................. 24 
xi 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data  ........................................................................ 25 
3.4 Instrumen Penelitian .................................................................................. 27 
3.5 Teknik Analisis Data  ................................................................................. 31 
3.6 Teknik Keabsahan Data  ............................................................................ 33 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ...................................................... 36 
4.1 Representasi Lingkungan Hidup  ............................................................... 36 
4.1.1 Telaah Sikap Hormat Terhadap Alam .................................................... 36 
4.1.2 Telaah Sikap Tanggung Jawab Moral Terhadap Alam  .......................... 44 
4.1.3 Telaah Sikap Solidaritas Terhadap Alam  ............................................... 51 
4.1.4 Telaah Sikap Kasih Sayang dan Kepedulian Terhadap Alam  ............... 58 
4.1.5 Telaah Sikap Tidak Mengganggu Kehidupan Alam  .............................. 61 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN  .............................................................. 66 
5.1 Simpulan  ................................................................................................... 66 
5.2 Saran  .......................................................................................................... 67 
DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................... 69 











Tabel 1 Penjaringan Data dan Kodifikasi Data  ............................................... 28 
Lampiran 1 Penjaringan Data .......................................................................... 74 
























1.1 Latar Belakang 
Kerusakan lingkungan banyak terjadi dimana-mana. Penyebab utama 
kerusakan lingkungan didominasi oleh perbuatan manusia itu sendiri. Perbuatan 
manusia yang secara berlebihan dalam memanfaatkan alam menimbulkan 
bertambahnya kasus isu lingkungan. Hal tersebut didasari oleh perilaku manusia 
yang hanya mementingkan kebutuhan individu masing-masing tanpa memikirkan 
konsekuensi dari perbuatannya, sehingga menyebabkan kurangnya kepedulian dan 
rasa tanggung jawab terhadap alam yang nantinya akan berdampak pada 
kerusakan lingkungan. Menurut UU RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa kerusakan 
lingkungan hidup adalah kejadian yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
secara langsung maupun tidak langsung, perubahan tersebut berupa sifat fisik, zat 
kimia, ataupun perubahan hayati lingkungan hidup yang melebihi kriteria baku 
kerusakan lingkungan hidup. 
Banyak kerusakan lingkungan yang kerap terjadi di Indonesia seperti 
pencemaran air atau krisis air bersih dan kebakaran hutan. Pada tahun 2015 
Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan 
Kementerian Lingkungan Hidup (KLHK) menegaskan bahwa kualitas air di 
Indonesia dalam kondisi tercemar parah, data menunjukkan dari 33 Provinsi di 
Indonesia hampir 68% kualitas air dalam keadaan tercemar. Penyebab adanya 
pencemaran air sungai sebagian besar berasal sampah rumah tangga (limbah 





terjadinya banjir. Tidak hanya kasus pencemaran saja, kasus kebakaran hutan juga 
kerap terjadi di Indonesia. Menteri Koordinator Politik Hukum dan Keamanan 
(Menko Polhukam) menyatakan bahwa pada tahun 2019 kebakaran hutan di 
Indonesia mencapai 1,6 juta hektar, sedangkan pada tahun 2020 mencapai 296 
ribu hektar, sehingga jika dikalkulasikan jumlah kasus kebakaran hutan mencapai 
17 ribu lahan di seluruh wilayah Indonesia yang tercatat dalam 5 tahun terakhir. 
Pada tahun 2021 terhitung sebanyak 173 kasus kebakaran hutan yang terjadi 
wilayah Aceh, Sumatera Utara, Jambi, Riau, Sematera Selatan, Kalimantan 
Tengah, dan Papua.  
Data di atas merupakan sebagian dari kasus kerusakan lingkungan. Masih 
banyak lagi kasus kerusakan lingkungan yang menimbulkan bencana alam di 
negeri ini. Namun, berdasarkan data di atas mengenai kasus pencemaran air dan 
kebakaran hutan, maka hendaknya manusia sebagai anggota komunitas ekologis 
berusaha untuk menjaga dan melestarikan lingkungan serta mendobrak cara 
pandang lama dengan paradigma manusia sebagai dominasi di alam semesta. 
Seharusnya manusia memiliki pandangan bahwa masih banyak makhluk hidup 
lainnya yang juga membutuhkan kehidupan di alam semesta ini. Maka dari itu, 
untuk mengurangi banyaknya kasus kerusakan lingkungan, manusia dianjurkan 
untuk menerapkan kebiasaan hidup yang baik, artinya manusia bisa saja 
mengubah kebiasaan buruk sebelumnya seperti merusak dan mencederai alam 
yang diubah menjadi kebiasaan baik seperti merawat dan memelihara alam. 
Kebiasaan hidup yang baik tersebut dikenal dengan sebutan etika. Etika yang 





mengenai kehidupan manusia harus hidup dengan baik. Tujuannya adalah untuk 
menjaga, mengekspresikan, serta melestarikan nilai tertentu yang digunakan 
sebagai petunjuk manusia dalam bertindak (Keraf, 2010:14-15). 
Berkaitan dengan kerusakan lingkungan yang sering kali terjadi, etika 
diperlukan untuk mengubah pola pikir dan cara pandang manusia dalam 
memanfaatkan alam. Setidaknya, manusia tidak mengeksploitasi alam secara 
berlebihan agar tidak menimbulkan bencana alam. Etika lingkungan hidup 
berbicara tentang hubungan manusia dengan semua kehidupan yang ada di alam 
semesta ini. Satu-satunya makhluk hidup yang mempunyai akal dan pikiran 
adalah manusia, maka dari itu manusia memiliki peran yang besar dalam menjaga 
alam. Untuk mengatasi krisis ekologi yang terjadi saat ini, terdapat beberapa 
prinsip yang dapat dijadikan sebagai pedoman moral agar manusia berpihak pada 
lingkungan. Prinsip tersebut dikenal sebagai model kajian etis, di dalamnya 
berisikan tentang bagaimana manusia dapat memahami nilai-nilai kearifan 
lingkungan yang nantinya akan diwujudkan dengan cara menghormati alam, 
bertanggung jawab atas semua yang terjadi pada alam, bersikap senasib dengan 
alam, memiliki sikap peduli dan menyayangi alam, serta tidak mengusik 
kehidupan alam. 
Untuk memulai penerapan prinsip tersebut dapat dilakukan dengan 
menanamkan karakter peduli lingkungan. Karakter peduli lingkungan hendaknya 
dibangun sejak dini, karena anak-anak lebih mudah terpengaruh dengan apa yang 
dilihat atau dialaminya. Melalui sikapnya tersebut, maka karakter peduli 





kebutuhan anak dalam hal membentuk karakter peduli terhadap lingkungan dapat 
dilakukan melalui karya sastra salah satunya adalah buku cerita anak. Dengan 
media buku cerita tersebut, anak-anak akan lebih mudah memahami dan 
mendapatkan pengetahuan serta wawasan tentang lingkungan, sehingga perilaku 
peduli lingkungan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Cerita anak adalah sebuah karangan yang ditulis oleh orang dewasa 
maupun anak-anak. Karakteristik dalam cerita anak terdiri dari beberapa 
diantaranya, memiliki sudut pandang anak, berisi tentang dunia anak-anak, 
memuat emosi dan psikologi anak, memuat nilai karakter atau moral, mencakup 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik yang saling mendukung, ditulis dengan bahasa 
yang sederhana, serta dapat menumbuhkan motivasi dan imajinasi anak 
(Nurgiyantoro; Bohlin; Sutherland; Winch, dkk; dalam Ermadwicitawati, N. M, 
dkk, 2013). Jadi, buku cerita anak merupakan sebuah karya sastra yang ditulis 
menggunakan bahasa yang sederhana agar lebih mudah dipahami oleh anak-anak, 
di dalamnya memuat nilai-nilai penting yang ingin disampaikan oleh penulis 
kepada anak-anak. Di dalam buku cerita anak biasanya memuat kisah tentang 
kehidupan di alam semesta seperti manusia, tumbuhan, binatang, serta kehidupan 
lainnya. Dengan demikian, buku cerita anak dapat dijadikan sebagai media untuk 
objek penelitian guna membentuk karakter peduli lingkungan pada anak-anak. 
Buku cerita anak yang dipilih dalam penelitian ini adalah buku cerita Aku dan 
Alam Semesta karya De Laras yang selanjutnya akan disingkat menjadi buku 





Buku cerita anak ADAS mengandung banyak informasi dan pengetahuan 
tentang lingkungan yang dapat dipelajari oleh anak-anak, seperti pengertian 
tentang alam semesta dan adanya kaidah pendidikan ekologis. Buku tersebut juga 
berisi tentang keindahan serta kekayaan alam semesta khususnya di Indonesia. 
Tidak hanya itu, di dalamnya juga menyajikan bagaimana cara menjaga 
lingkungan dengan ilmu pengetahuan. Selain itu, dalam buku tersebut juga berisi 
pengetahuan mengenai ekologi lingkungan dan merawat alam. Sasaran buku 
cerita anak ADAS sebenarnya adalah anak-anak, tetapi ternyata bacaan tersebut 
juga cocok dibaca oleh segala usia karena terdapat beberapa cerita yang mungkin 
sedikit sulit dipahami oleh anak-anak. Oleh karena itu, buku cerita tersebut akan 
sesuai jika dibaca dengan didampingi orang tua untuk memudahkan anak-anak 
dalam memahami isi suatu cerita. 
Penelitian ini dilakukan karena beberapa hal diantaranya, pertama dilihat 
dari tema bacaan buku cerita anak ADAS menyajikan tentang lingkungan, maka 
penelitian ini dilakukan karena adanya ketertarikan terhadap nilai-nilai kearifan 
lingkungan. Penelitian ini ingin menyampaikan bahwa model kajian etis dapat 
dijadikan sebagai pedoman manusia dalam berperilaku terhadap makhluk hidup 
lainnya yang ada di alam semesta. Perilaku tersebut dikemas dengan 
merepresentasikan suatu karya sastra dalam buku cerita anak ADAS karya DL. 
Kedua, buku cerita anak tersebut memuat sepuluh cerita yang ditulis oleh penulis 
menggunakan gaya bahasa yang sederhana dan imajinatif, dari sepuluh cerita 
tersebut ada tujuh cerita terpilih yang dapat digunakan sebagai media untuk 





pentingnya menjaga lingkungan. Ketiga, banyak sekali penelitian tentang model 
kajian etis, tetapi buku cerita anak berjudul ADAS belum pernah diteliti 
menggunakan model kajian tersebut sehingga penulis tertarik untuk meneliti dari 
segi nilai-nilai kearifan lingkungan atau model kajian etis. 
1.2 Fokus Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 
berfokus pada representasi kearifan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk 
model kajian etis yang terdapat dalam buku cerita anak ADAS karya DL. 
1.3 Tujuan  
 Berkaitan dengan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan representasi kearifan lingkungan yang 
diwujudkan dalam bentuk model kajian etis yang terdapat dalam buku cerita anak 
ADAS karya DL. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat 
penelitian terbagi menjadi manfaat teoretis dan manfaat praktis yang dipaparkan 
sebagai berikut. 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
1.4.1.1 Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca tentang pentingnya peduli 
terhadap lingkungan serta diharapkan dapat membangun kesadaran untuk 





1.4.1.2 Menambah wawasan ilmiah melalui teori ekokritik sastra khususnya 
model kajian etis. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana yang bermanfaat untuk 
merepresentasikan kearifan lingkungan melalui buku cerita anak ADAS karya 
DL. 
1.4.2.2 Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai pijakan atau tambahan 
referensi yang berkaitan dengan kajian ekokritik sastra. 
1.5 Definisi Istilah Kunci 
Berdasarkan fokus penelitian, tujuan, dan manfaat penelitian, maka 
definisi istilah kunci pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.5.1 Representasi : sebuah konsep yang mampu menggambarkan sesuatu, dapat 
berupa objek maupun suatu proses atau konsep yang menghadirkan 
kembali kehidupan di dunia nyata melalui sebuah karya sastra tetapi tidak 
seutuhnya bersifat riil. 
1.5.2 Kearifan Lingkungan : aktivitas dan proses berpikir dalam bertindak 
dengan memanfaatkan alam secara bijaksana serta memanfaatkan alam 
sebagai lingkungan hidup karena adanya hubungan timbal balik antara 
kehidupan manusia dengan makhluk hidup lainnya maupun seluruh 





1.5.3 Buku Cerita Anak : kumpulan cerita yang dibukukan, berupa prosa yang 
mengisahkan suatu peristiwa yang dapat diimajinasikan oleh anak-anak. 
1.5.4 Aku dan Alam Semesta : judul dari buku cerita anak yang ditulis oleh 
Diadjeng Laraswati Hanindyani, diterbitkan pada tahun 2019 dan memiliki 
tebal 143 halaman. Berisi sepuluh cerita dan tujuh diantaranya dijadikan 








































2.1 Penelitian Terdahulu  
 Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai sumber rujukan untuk 
mengkaji suatu penelitian. Penelitian terdahulu yang dipilih harus relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Pada dasarnya, banyak penelitian sebelumnya 
yang membahas tentang kearifan lingkungan atau model kajian etis dalam buku 
cerita anak. Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian “Representasi Kearifan Lingkungan dalam Buku Cerita Anak Berjudul 
Aku dan Alam Semesta karya De Laras”.  
 Penelitian pertama berjudul “Ekokritik Sastra pada Novel Rahasia Pelangi 
karya Riawani Elyta dan Sabrina Ws” yang dilakukan oleh Diaul Khaerah pada 
tahun 2018. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan model kajian etis 
dan hasil penelitiannya memuat sikap hormat terhadap alam, sikap tanggung 
jawab terhadap alam, sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap alam, sikap 
tidak merugikan alam, serta sikap hidup sederhana dan selaras dengan alam. 
Manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh Diaul Khaerah terhadap penelitian ini 
adalah memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya adalah menggunakan 
teori yang sama yaitu ekokritik sastra khususnya model kajian etis yang 
membahas tentang kearifan lingkungan. Sedangkan untuk perbedaannya terletak 
pada objek penelitian yaitu novel dan buku cerita. Penelitian yang dilakukan oleh 
Diaul Khaerah menggunakan objek berupa Novel Rahasia Pelangi karya Riawani 
Elyta dan Sabrina Ws, sedangkan penelitian ini menggunakan buku cerita anak 





 Penelitian kedua berjudul “Representasi Kerusakan Lingkungan pada 
Cerita Anak The Time Travelling River karya Parinita Shetty: Kajian Ekokritik 
Sastra” yang dilakukan oleh Ezik Firman Syah pada tahun 2020. Penelitian 
tersebut menggunakan teori ekokritik yang memuat bencana (apocalypse), hutan 
belantara (wilderness), pencemaran (pollution), binatang (animals), perumahan 
atau tempat tinggal (dwelling), dan bumi (earth). Adapun manfaat yang diperoleh 
dari penelitian yang dilakukan oleh Ezik Firman Syah dengan penelitian ini yakni 
adanya kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya adalah menggunakan media cerita 
anak untuk memberikan pembelajaran kepada anak-anak mengenai pentingnya 
menjaga lingkungan melalui sastra anak berupa karya sastra. Perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Ezik Firman Syah menggunakan ekokritik sastra 
berupa fenomena lingkungan atau kerusakan lingkungan, sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori ekokritik berupa model kajian etis. 
 Penelitian ketiga berjudul “Kearifan Lokal dalam Kumpulan Puisi Kidung 
Cisadane” yang dilakukan oleh Endang Sulistijani pada tahun 2018. Penelitian 
tersebut membahas tentang model kajian etis dan sastra lingkungan. Kajian yang 
bersudut pandang etis dideskripsikan melalui nilai-nilai kearifan lingkungan, 
sedangkan kajian bersudut pandang sastra lingkungan diwujudkan dalam bentuk 
kearifan lokal. Manfaat penelitian yang dilakukan oleh Endang Sulistijani dengan 
penelitian ini adalah memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya adalah 
menggunakan teori ekokritik sastra khususnya model kajian etis yang berisi 
tentang nilai-nilai kearifan lingkungan. Adapun perbedaannya adalah penelitian 





dilakukan oleh Endang Sulistijani membahas tentang sastra lingkungan dan model 
kajian etis. Selain itu, perbedaan lainnya juga terdapat pada objek penelitian. 
Penelitian Endang Sulistijani menggunakan objek kajian berupa kumpulan puisi 
Kidung Cisadane, sedangkan penelitian ini menggunakan buku cerita anak 
ADAS. 
 Berdasarkan tiga penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, penulis 
mengambil gap dengan menggunakan buku cerita anak ADAS karya DL yang 
sebelumnya belum pernah diteliti menggunakan teori ekokritik sastra khususnya 
model kajian etis. Sejauh ini, penulis belum menemukan penelitian yang 
menggunakan buku cerita anak ADAS karya DL sebagai objek penelitian. 
Penggunaan objek buku cerita anak tersebut diharapkan dapat memberikan 
pembelajaran terhadap anak-anak tentang pentingnya menjaga lingkungan. 
Dengan demikian, karakter peduli lingkungan akan tertanam pada diri setiap anak. 
2.2 Representasi dalam Karya Sastra 
Representasi merupakan sesuatu yang mewakili suatu hal untuk mencapai 
tujuan tertentu. Goldin (2002) mengemukakan bahwa representasi merupakan 
suatu cara yang digunakan untuk membentuk atau menyusun sesuatu melalui 
penggambaran, perwakilan atau perlambangan. Secara lebih singkat, representasi 
adalah suatu bentuk yang dapat memberikan gambaran atau mendeskripsikan 
suatu proses maupun objek. Sejalan dengan pendapat Parmentier (dalam Ludlow, 
2001:39) yang menegaskan bahwa representasi merupakan hubungan ataupun 
kegiatan subjek atau interpretasi pikiran yang saling mewakili satu sama lain 





Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Marcel Danesi (2010) yang 
menyatakan bahwa representasi adalah kajian yang menggunakan tanda-tanda 
berupa suara, gambar, dan sebagainya melalui kegiatan merekam gagasan, 
pengetahuan ataupun pesan fisik agar dapat dipahami, dibayangkan, diindera, 
serta dirasakan oleh fisik secara berulang. Sedangkan menurut Stuart Hall (2003), 
representasi dibagi menjadi dua proses, yaitu (1) representasi mental, yang berarti 
gambaran yang terdapat pada kepala masing-masing dan bersifat abstrak tentang 
sesuatu, dan (2) representasi bahasa, yang berperan sebagai penerjemah dalam 
bentuk bahasa yang lazim, artinya gambaran abstrak yang ada di kepala kemudian 
dikaitkan dengan suatu konsep mengenai penggunaan tanda dari simbol atau 
lambang tertentu. Banyak media berupa teks yang memiliki beragam wujud 
representasi yang terdapat di dalamnya.  
Representasi juga dapat didefinisikan sebagai sebuah gambaran (Rafiek, 
2010:67). Apabila dihubungkan dengan bidang sastra, representasi dalam karya 
sastra dapat diartikan sebagai sebuah gambaran dalam karya sastra terhadap suatu 
fenomena sosial. Representasi terhadap sastra muncul karena adanya keyakinan 
atau pandangan bahwa karya sastra sebenarnya merupakan gambaran, cerminan, 
tiruan, atau bayangan dari kenyatan. Konteks tersebut dapat dipandang sebagai 
suatu penggambaran yang melambangkan kenyataan (Teeuw dalam Putra, 
2012:17). Representasi merupakan penggambaran yang melambangkan kenyataan 
eksternal yang diungkapkan secara universal dengan ciri-ciri umum dari alam 
manusia. Penggambaran tersebut dapat dilakukan secara subjektif oleh seniman 





suatu bentuk dari dunia nyata alam manusia yang digambarkan melalui sudut 
pandang mistis-filosofis seniman (Sumardjo dalam Putra, 2012:18). Adapun 
pendapat lain yang menyatakan bahwa representasi merupakan bagian dari karya 
sastra yang mengkombinasikan antara kekuatan imajinatif dan fiktif (Faruk dalam 
Putra, 2012:19).  
Pada saat memahami makna representasi, hendaknya perlu diingat bahwa 
karya sastra tercipta karena imajinasi dari pengarang yang umumnya mengacu 
pada kehidupan nyata, baik dari pengalaman pribadi pengarang maupun 
berdasarkan fenomena sosial di sekitar. Penggambaran imajinatif dari pengarang 
dapat dituangkan dalam bentuk novel, cerpen, atau karya sastra lainnya seperti 
puisi, pantun, syair, dan lain-lain. Pada penelitian ini, karya sastra yang digunakan 
sebagai objek penelitian adalah buku cerita anak ADAS yang dikemas dalam 
bentuk cerpen. 
 Berdasarkan uraian mengenai representasi yang telah dipaparkan di atas, 
maka judul representasi dapat dijadikan acuan oleh penulis untuk kajiannya dan 
menjadi alasan penulis untuk memberikan gambaran tentang kearifan lingkungan 
yang terdapat dalam buku cerita anak ADAS. Di dalam buku cerita tersebut 
memuat informasi yang padat dengan pengetahuan, sehingga dapat memudahkan 
anak-anak untuk mempelajari alam semesta dan peduli terhadap  lingkungan. 
2.3 Ekokritik  
Istilah ekokritik sastra muncul karena adanya keterkaitan antara manusia 
dengan lingkungannya. Keterkaitan tersebut melahirkan suatu konsep yang 





dimaksud dikenal dengan istilah ekokritik (ecocritism). Sejalan dengan pendapat 
Garrard (2004) yang mengemukakan bahwa ecocriticisme adalah studi mengenai 
relevansi antara manusia dan non manusia, sejarah manusia, serta budaya yang 
terkait dengan penyelidikan manusia dan lingkungannya.  
Menurut Garrard dalam Sukmawan (2016:13) menyatakan bahwa 
ekokritik dapat membantu memutuskan, menemukan, serta memecahkan masalah 
yang berhubungan dengan ekologi dalam arti yang lebih luas. Sebagai media 
untuk representasi sikap, persepsi, dan reaksi masyarakat terhadap lingkungan 
sekitar, sastra berpotensi untuk mengungkapkan suatu pemikiran tentang 
lingkungan, termasuk nilai kearifan lingkungan. Hal tersebut didasari karena 
adanya pertumbuhan sastra, perkembangan sastra dan asal usul sastra berasal dari 
lingkungan alam (ekologis) dan masyarakat. Seperti halnya Kerridge dalam 
Sukmawan (2016:13) yang mengungkapkan bahwa ekokritik berusaha mencari 
gagasan atau jejak tentang lingkungan dan representasinya. Berdasarkan pendapat 
yang telah dikemukakan tersebut, maka penelitian ini berusaha merepresentasikan 
nilai-nilai kearifan lingkungan dalam buku cerita anak yang bertujuan untuk 
mengungkapkan gagasan tentang hubungan antara manusia dan lingkungannya. 
Sukmawan (2016:12) menyatakan bahwa ekokritik dibagi menjadi dua 
yakni kajian berperspektif etis dan kajian berperspektif lingkungan. Kajian 
berperspektif etis memuat nilai-nilai kearifan lingkungan yang di dalamnya 
terdapat (1) sikap hormat terhadap alam, (2) sikap tanggung jawab terhadap alam, 
(3) sikap solidaritas terhadap alam, (4) sikap kasih sayang dan kepedulian 





kajian berperspektif lingkungan di dalamnya berisi narasi pastoral dan narasi 
apokaliptik. Namun, penelitian ini hanya berpusat pada model kajian etis saja, 
mengingat buku cerita anak yang digunakan dalam penelitian ini banyak 
membahas tentang kearifan lingkungan.  
2.4 Model Kajian Etis 
Model kajian etis memuat etika lingkungan atau kearifan lingkungan. 
Etika lingkungan hidup adalah kajian yang membahas tentang hubungan manusia 
dengan alam sesuai dengan norma dan kaidah moral. Fokus etika lingkungan 
hidup mengacu pada perbuatan manusia dalam bertindak maupun berperilaku 
yang semestinya terhadap lingkungan hidup. Etika lingkungan hidup berbicara 
tentang hubungan secara keseluruhan kehidupan di alam semesta ini, jadi etika 
lingkungan tidak hanya membahas tentang perilaku manusia terhadap alam saja 
(Keraf, 2010:40-41). 
 Model kajian etis mengandung nilai-nilai kearifan lingkungan. Menurut 
Suwardi dalam Purba (2001:2), kearifan lingkungan adalah kegiatan dan proses 
berpikir, berbuat, dan berperilaku secara bijak dalam memperhatikan, 
menggunakan, dan mengatur alam sebagai lingkungan dan kehidupan manusia 
secara timbal balik. Sementara itu, Amrih (2008:33) memaparkan bahwa kearifan 
lingkungan sebagai bentuk kesadaran yang menjadi bagian dari alam untuk 
menciptakan kesatuan dan keselarasan. Kearifan lingkungan bisa diartikan 
sebagai aktivitas atau kegiatan dan proses berpikir dalam bertindak yang secara 
bijaksana mengolah dan memanfaatkan alam sebagai suatu lingkungan hidup 





semesta secara timbal balik. Jadi, dapat diketahui bahwa kearifan lingkungan 
merupakan suatu kegiatan atau cara berpikir dalam bertindak dan berperilaku 
untuk memanfaatkan alam dengan semestinya mengingat adanya hubungan timbal 
balik secara keseluruhan yang terjadi di alam semesta ini. Kearifan lingkungan 
pada penelitian ini dapat ditunjukkan melalui teori ekokritik sastra berupa model 
kajian etis.  
Model kajian etis terbagi menjadi sikap hormat terhadap alam (respect for 
nature), sikap tanggung jawab terhadap alam (moral responsibility for nature), 
sikap solidaritas kosmis (cosmic solidarity), sikap kasih sayang dan kepedulian 
terhadap alam (caring for nature), serta sikap tidak merugikan alam (no harm) 
(Keraf dalam Sukmawan, 2016:21).  
2.4.1 Telaah Sikap Hormat terhadap Alam 
Kewajiban moral untuk saling menghormati satu sama lain hendaknya 
dimiliki oleh setiap anggota komunitas ekologis, khususnya manusia. Sudah 
seharusnya manusia memiliki kewajiban moral untuk menghormati alam, 
mengingat manusia merupakan pelaku moral. Penghormatan tersebut tidak hanya 
kepada sesama manusia saja, melainkan kepada seluruh komunitas ekologis 
lainnya. Sikap hormat tersebut dapat dijadikan sebagai prinsip dasar manusia 
bahwa manusia termasuk bagian dari alam semesta (Keraf, 2010:167-168). Dilihat 
dari sudut pandang etika lingkungan, alam memiliki hak untuk dihormati karena 
alam mempunyai nilai pada dirinya sendiri. Oleh sebab itu, masyarakat hendaknya 
memiliki kesadaran tentang nilai intrinsik alam. Manusia merupakan bagian 





hanya karena manusia bergantung pada alam tetapi berdasarkan kenyataan yang 
ada. Oleh karena itu, alam mempunyai hak untuk dihormati (Keraf, 2010:168). 
Dalam sebuah komunitas ekologis, relasi antara manusia dengan alam dapat 
memperlihatkan adanya suatu hubungan yang utuh, saling terkait, mengikat, dan 
tidak terpisah. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa sikap hormat 
terhadap alam diwujudkan melalui pernyataan untuk sanggup menghargai alam, 
menyadari bahwa alam mempunyai integritas dan memiliki nilai atas dirinya 
sendiri, sehingga alam mempunyai hak untuk dihormati, serta memberikan 
penghargaan terhadap alam untuk berada, hidup, tumbuh, dan berkembang secara 
alamiah sesuai dengan tujuan penciptaannya (Bandingkan Armstrong dan Botzler; 
Keraf; dalam Sukmawan, 2016:21-22). 
2.4.2 Telaah Sikap Tanggung Jawab Moral terhadap Alam 
Manusia merupakan bagian integral dari alam, maka hendaknya manusia 
memiliki sikap tanggung jawab terhadap alam. Hal itu tentu saja memunculkan 
sebuah prinsip moral yang memandang bahwa manusia mempunyai tanggung 
jawab terhadap integritas yang terdapat pada alam semesta, serta kehadiran dan 
kelestarian semua benda maupun yang ada di alam semesta, khususnya makhluk 
hidup. Sebagai bagian dari alam semesta, manusia memiliki tanggung jawab 
untuk menjaganya. Tanggung jawab ini tidak hanya bersifat individual tetapi juga 
kolektif (Keraf, 2010:169).  
Pada prinsip ini, manusia dituntut untuk melakukan upaya, tindakan, dan 





Artinya, apabila terjadi kerusakan dan kelestarian alam hal tersebut merupakan 
tanggung jawab bersama. Tanggung jawab bersama dapat diwujudkan dalam 
bentuk melarang, meningatkan, dan menghukum siapa saja yang secara sengaja 
atau tidak sengaja merusak dan membahayakan eksistensi alam. Dengan sikap 
tanggung jawab, manusia dituntut untuk memiliki tanggung jawab dalam merawat 
alam semesta ini sebagai milik bersama, mengingat alam bukan sekedar untuk 
kepentingan manusia, melainkan untuk dilindungi dan dipelihara bersama. Sikap 
tanggung jawab moral dalam menjaga alam hendaknya didasarkan atas panggilan 
kosmis, sehingga keseimbangan alam dan keutuhan ekosistem akan tetap terjaga. 
Sikap tanggung jawab moral dapat menimbulkan rasa bersalah terhadap manusia 
apabila terjadi bencana alam yang disebabkan oleh gangguan pada keseimbangan 
ekosistem. Dengan demikian, tindakan kosmis akan dilakukan oleh manusia 
sebagai bentuk ungkapan rasa bersalah serta ingin menyeimbangkan kekacauan 
kosmis yang telah terjadi (Keraf, 2010:169-171).  
2.4.3 Telaah Sikap Solidaritas terhadap Alam 
Sama halnya seperti prinsip sebelumnya, sikap solidaritas timbul dari 
realitas bahwa manusia merupakan bagian integral dari alam semesta. 
Berdasarkan sudut pandang ekofeminisme, manusia mempunyai kedudukan yang 
setara dan sederajat dengan alam serta seluruh makhluk hidup lain yang ada di 
alam ini. Hal tersebut menimbulkan perasaan solider dalam diri manusia, perasaan 
dimana manusia merasa sepenanggungan dengan alam dan makhluk hidup lain 
(Keraf, 2010:171). Pada prinsip ini, manusia mempunyai rasa bersatu, senasib, 





Prinsip ini dapat menggerakkan manusia untuk melakukan upaya 
penyelamatan lingkungan dan seluruh kehidupan di alam semesta. Sikap 
solidaritas dapat digunakan sebagai pengontrol tindakan manusia agar tidak 
merusak dan mencederai alam. Dengan demikian, manusia memiliki kesadaran 
untuk berpihak pada alam maupun lingkungan. Sikap solidaritas terhadap alam 
dapat diwujudkan melalui pengakuan bahwa kedudukan manusia setara dan 
sederajat dengan alam maupun dengan sesama makhluk hidup lain di alam ini, 
adanya perilaku ikut merasakan apa saja yang dirasakan oleh alam, melakukan 
upaya penyelamatan alam, pencegahan tindakan manusia agar tidak mencemari 
dan merusak alam serta seluruh kehidupan di dalamnya, serta adanya usaha untuk 
menyelaraskan perilaku manusia dengan ekosistem (Sukmawan, 2016:23). 
2.4.4 Telaah Sikap Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam 
Ekofeminisme paling menekankan sikap kasih sayang dan kepedulian 
terhadap alam, karena prinsip ini dapat menggerakkan manusia untuk peduli, 
mencintai, dan menyayangi alam serta seluruh isi yang ada di dalamnya. Seluruh 
makhluk hidup memiliki hak yang sama untuk dirawat, dipelihara, dilindungi, dan 
tidak disakiti mengingat bahwa makhluk hidup lain juga merupakan sesama 
anggota komunitas ekologis. 
Kasih sayang dan kepedulian merupakan prinsip moral satu arah, menuju 
yang lain, dan tidak mengharapkan balasan. Manusia akan semakin berkembang 
menjadi matang dengan identitas yang kuat apabila manusia semakin menyayangi 
alam (Keraf, 2010:172-173). Melalui sikap kasih sayang terhadap alam dapat 





tersebut dapat diwujudkan dengan memelihara dan merawat alam dengan sebaik-
baiknya tanpa mengganggu kehidupan makhluk hidup lainnya. 
Jadi dapat diketahui bahwa sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap 
alam didasari oleh kesadaran bahwa seluruh makhluk hidup memiliki hak untuk 
dilindungi, hak untuk dipelihara, hak untuk tidak disakiti, dan perbuatan 
melindungi dan memelihara seluruh makhluk hidup dilakukan atas dasar tidak 
mengharapkan balasan (Keraf, 2010:172-173). 
2.4.5 Telaah Sikap Tidak Mengganggu Kehidupan Alam 
Manusia merupakan bagian dari alam, maka manusia mempunyai 
kewajiban moral untuk melindungi dan bertanggung jawab atas kehidupan yang 
terjadi di alam semesta ini. Oleh sebab itu, manusia setidaknya mempunyai rasa 
tidak ingin merugikan alam secara tidak perlu. Tindakan yang dapat mengurangi 
adanya perbuatan merugikan dan mengancam eksistensi makhluk hidup lainnya 
adalah dengan cara menanamkan sikap tidak mengganggu keberadaan sesama 
makhluk hidup. Manusia diperbolehkan untuk memanfaatkan alam semesta dan 
segala isinya termasuk tumbuhan dan hewan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
asalkan dilakukan secara bijak. Artinya, manusia boleh saja mengambil apapun 
yang ada di alam semesta ini, tetapi sesuai dengan kebutuhan dan tentunya tidak 
berlebihan atau merugikan kehidupan makhluk hidup lainnya (Keraf, 2010:173-
174).  
Sukmawan (2016:25) menyatakan bahwa sikap tidak mengganggu 
kehidupan alam dapat diwujudkan melalui perilaku menyadari tindakan yang 





keberadaan atau eksistensi makhluk hidup di alam semesta, memiliki kewajiban 
untuk tidak merugikan alam dalam norma melalui upaya pemertahanan dan 
penghayatan, dan alam dibiarkan dalam keadaan tidak tersentuh. 
2.5 Sastra Anak dan Pembelajaran Lingkungan 
Sastra anak merupakan kajian yang bersifat imajinatif yang sengaja dibuat 
untuk anak-anak, di dalamnya berisi sebuah kisah, pemikiran, dan pengalaman 
anak-anak. Sarumpaet (2010:2) menyatakan bahwa sastra anak adalah sastra yang 
mempunyai beragam karakteristik, tema, dan format sehingga sastra baik untuk 
dibaca anak-anak. Sastra anak memuat dunia anak seperti kehidupan semua 
makhluk hidup yang ada di alam semesta ini, di dalamnya mengandung nilai-nilai 
moral, pendidikan, agama, dan nilai positif lainnya (Rumidjan, 2013:2). Adapun 
empat hal terkait dengan sastra anak, yaitu (1) sastra anak yang sengaja 
dimaksudkan untuk anak-anak, (2) sastra anak yang memuat tentang gambaran 
perasaan, pemahaman, dan pengalaman anak, (3) sastra yang ditulis oleh anak-
anak, dan (4) sastra yang mengandung nilai-nilai moral atau pendidikan yang 
tentunya bermanfaat untuk anak-anak.  
Nilai-nilai yang dimuat dalam sastra anak diharapkan dapat menanamkan 
karakter yang baik pada anak-anak. Untuk menanamkan suatu karakter, 
dibutuhkan media yang dapat digunakan sebagai upaya penerapan karakter 
tersebut, salah satunya adalah pendidikan. Melalui pendidikan, anak-akan akan 
diberikan suatu pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang berfungsi untuk 
membentuk karakter yang baik adalah pembelajaran mengenai lingkungan. Anak-





lingkungan, agar suatu hari nanti bisa menjadi pribadi yang memiliki pengetahuan 
dan kemauan untuk menjaga bumi secara berkelanjutan, serta menjadi seseorang 
yang peduli terhadap lingkungan sekitar (Wilson, 2015). Materi pembelajaran 
tentang lingkungan dapat diajarkan melalui suatu karya sastra berupa cerita atau 
dongeng. 
Ada banyak sekali pembahasan yang terdapat dalam sastra anak salah 
satunya adalah genre/ragam sastra anak. Menurut pendapat Winarni (2014:9) 
genre sastra anak terbagi menjadi tiga yaitu puisi, prosa, dan drama. Melalui 
sastra, anak-anak dapat diajarkan tentang nilai-nilai penting dalam menjaga dan 
melestarikan lingkungan, dengan demikian anak-anak akan lebih mudah mencerna 
serta memahami arti penting peduli terhadap lingkungan melalui pendidikan.  
Saat ini, pembelajaran tentang lingkungan sudah mulai ada di beberapa 
sekolah melalui mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) yang 
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya lingkungan bagi 
kehidupan serta menumbuhkan sikap atau perilaku menjaga dan mencintai 
lingkungan sebagai nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelajaran tersebut dapat diwujudkan melalui kebiasaan tidak membuang sampah 
sembarangan, merawat tanaman dan hewan, menjaga kelestarian lingkungan, 
menjaga kebersihan sekitar, dan mengelola sampah menjadi barang yang lebih 
bermanfaat.  
Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini termasuk dalam kategori 
prosa, karena mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang terdapat dalam 





berdasarkan ide atau imajinasi yang berwujud karya sastra. Menurut Kosasih 
(2011:221) menyatakan bahwa prosa merupakan karya sastra yang ditulis 
dituangkan bentuk cerita atau narasi akan dianggap lebih relevan. Dengan 
demikian, prosa juga dapat diartikan sebagai rangkaian peristiwa atau pemikiran 
secara imajinatif berdasarkan tema cerita. Penelitian ini merupakan penelitian 
yang termasuk dalam pembelajaran karya sastra karena objek yang digunakan 
adalah buku cerita anak ADAS. Peristiwa atau kejadian yang diceritakan pada 
buku cerita anak ADAS karya DL memuat banyak peristiwa yang berhubungan 
dengan lingkungan maupun alam semesta. Jadi, melalui penelitian yang berjudul 
Representasi Kearifan Lingkungan dalam Buku Cerita Anak berjudul Aku dan 
Alam Semesta karya De Laras, peneliti berharap agar anak-anak dapat 
menerapkan karakter peduli lingkungan, serta dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan anak-anak mengenai alam semesta yang memiliki berbagai komponen 

























3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian berjudul “Representasi Kearifan Lingkungan dalam Buku Cerita 
Anak berjudul Aku dan Alam Semesta Karya De Laras” ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini berisi tentang gagasan berupa tulisan. 
Seperti yang telah disebutkan oleh Moleong (2014) yang menegaskan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif dilakukan dengan menganalisis data dan hasil 
analisis yang telah dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan gambar 
atau kata-kata.  
Pemilihan jenis penelitian kualitatif dikarenakan penelitian ini akan 
merepresentasikan nilai-nilai kearifan lingkungan yaitu model kajian etis dalam 
buku cerita anak. Buku cerita anak merupakan media yang tepat dijadikan sebagai 
objek pembentukan karakter peduli lingkungan pada anak-anak. Selain itu, media 
buku cerita dapat ditujukan untuk menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada 
anak-anak sehingga dapat diimplementasikan sejak dini. Penelitian ini berusaha 
untuk mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lingkungan yang terdapat dalam buku 
cerita anak ADAS karya DL secara jelas, akurat, dan terperinci dengan 
menggambarkan situasi sebenarnya. 
3.2 Data dan Sumber Data 
  Data dari penelitian ini berupa struktur teks berbentuk narasi, dialog, dan 
monolog dalam buku cerita anak ADAS yang memuat representasi kearifan 





terhadap alam, 2) Telaah Sikap Tanggung Jawab Moral terhadap Alam, 3) Telaah 
Sikap Solidaritas terhadap Alam, 4) Telaah Sikap Kasih Sayang dan Kepedulian 
terhadap Alam, 5) Telaah Sikap Tidak Mengganggu Kehidupan Alam.   
  Sumber data adalah sesuatu yang menjadi rujukan atau pencarian 
keterangan suatu hal untuk mendapatkan informasi yang lebih lanjut sebagai dasar 
atau acuan dalam penelitian. Berkaitan dengan pendapat Sutopo (2002:49) yang 
menyatakan bahwa sumber data merupakan bagian yang digunakan untuk 
memilih dan menentukan kekayaan data atau informasi agar lebih tepat melalui 
sumber data, oleh karenanya bagian ini sangat penting bagi peneliti. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah buku cerita anak ADAS karya DL. Nama asli penulis 
buku cerita tersebut adalah Diadjeng Laraswati Hanindyani. Buku cerita anak 
ADAS memiliki sepuluh cerita dengan tebal 143 halaman, dari sepuluh cerita 
tersebut ada tujuh cerita terpilih yang sesuai dengan penelitian ini, tentunya 
berhubungan dengan kearifan lingkungan. Naskah buku dalam cerita anak 
tersebut selesai pada awal September 2019, dan naskah dikirimkan ke penerbit 
pada tanggal 8 September 2019, kemudian buku tersebut diterbitkan di ITB Press. 
Ada pula sumber data lain yang digunakan dalam penelitian ini seperti artikel, 
jurnal, buku-buku, catatan, penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen yang 
relevan dengan teori ekokritik sastra berupa model kajian etis. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu langkah penting, karena dalam 





kualitas penelitian dapat ditentukan melalui kegiatan pengambilan data (Hikmat, 
2011:71). Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data-data yang sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti. Pada penelitian ini teknik pertama yang 
digunakan adalah teknik pustaka untuk menambah wawasan mengenai sumber 
penelitian yang dibutuhkan. Selanjutnya, teknik simak atau baca yang digunakan 
untuk menyimak atau membaca objek penelitian. Pada penelitian ini, objek 
penelitian yang digunakan adalah buku cerita anak ADAS karya DL yang memuat 
sepuluh cerita, dari sepuluh cerita tersebut ada tujuh cerita terpilih yang berkaitan 
dengan kearifan lingkungan. Sedangkan teknik catat digunakan untuk mencatat 
hal-hal penting yang relevan dengan penelitian ini berupa data yang berisi tentang 
representasi nilai-nilai kearifan lingkungan yang mencakup narasi, dialog, dan 
monolog dalam buku cerita anak tersebut. Dengan demikian, teknik yang 
digunakan pada penelitian ini akan diuraikan secara lebih rinci berikut ini.  
1. Teknik Studi Pustaka, merupakan teknik yang digunakan untuk mencari 
sumber-sumber dan informasi yang dimuat dalam buku, jurnal, artikel, berita, 
dokumen-dokumen dan sebagainya. Teknik ini berfungsi untuk mencari 
berbagai referensi yang berkaitan dengan teori ekokritik sastra, khususnya 
model kajian etis. 
2. Teknik Simak atau baca, teknik ini dilakukan dengan membaca kritis buku 
cerita anak ADAS yang berisi sepuluh cerita, dari sepuluh cerita tersebut ada 
tujuh cerita terpilih yang berkaitan dengan kearifan lingkungan. Teknik ini 
bertujuan untuk menggali data yang akan diteliti secara lebih rinci, serta 





melalui buku cerita tersebut. 
3. Teknik Catat, merupakan teknik yang dilakukan setelah membaca dan 
memahami semua isi cerita dalam buku cerita anak yang akan diteliti. 
Langkah berikutnya adalah menganalisis bagian-bagian teks yang 
mengandung pembahasan tentang representasi kearifan lingkungan atau 
model kajian etis dengan memberikan tanda pada bagian teks narasi, 
deskripsi, dialog, dan monolog. Setelah itu, mencatat data-data yang 
berhubungan dengan hal-hal yang menunjukkan representasi kearifan 
lingkungan. 
1.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data agar lebih mudah diolah serta mendapatkan hasil yang lebih 
baik, lengkap, dan sistematis (Arikunto, 2006:190). Mengingat penelitian ini 
berbentuk kata-kata, maka instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 
analisis penjaringan data dan kodifikasi data. Tabel penjaringan data dan 
kodifikasi data yang terlampir dikembangkan berdasarkan teori model kajian etis 
yang memuat kearifan lingkungan (Sukmawan, 2016:12), sehingga tabel 










Tabel 1 Penjaringan Data dan Kodifikasi Data 









terhadap Alam  
 
1. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
bahwa alam memiliki 




2. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
bahwa alam memiliki 
nilai pada dirinya 
sendiri, salah satu nilai 
tersebut ditunjukkan 
melalui fenomena alam. 
 
3. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
bahwa manusia 




4. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
bahwa alam memiliki 





































1. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
kesadaran manusia 












2. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
perilaku manusia dalam 
menjaga keseimbangan 
dan keutuhan makhluk 
hidup lain. 
 
3. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 




4. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
tanggung jawab 
manusia dalam menjaga 
eksistensi alam.  
 
5. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 





































1. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
upaya manusia dalam 
menyelamatkan alam 
 
2. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 






















3. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
perilaku ikut merasakan 
apa yang terjadi pada 
alam. 
 
4. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
perasaan solider atau 
ikut merasakan apa 
yang dirasakan 



















1. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 








2. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
sikap kasih sayang 



















1. Deskripsi atau uraian 
dalam bentuk narasi, 




makhluk hidup lain. 
 














dalam bentuk narasi, 
dialog dan monolog 
yang menunjukkan 
sikap tidak merugikan 







ADAS = Aku dan Alam Semesta 
RKL = Representasi Kearifan Lingkungan 
SH  = Telaah Sikap Hormat terhadap Alam  
SJ  = Telaah Sikap Tanggung Jawab Moral terhadap Alam  
SS  = Telaah Sikap Solidaritas terhadap Alam  
SK  = Telaah Sikap Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam  
ST  = Telaah Sikap Tidak Mengganggu Kehidupan Alam  
01-05 = Nomor data 
Kode di atas tersusun berdasarkan singkatan kategori dan sub kategori. 
Cara membaca kode tersebut, contohnya ADAS/RKL/SH/01 yang berarti data 
tersebut merupakan variabel Representasi Kearifan Lingkungan dengan 
subvariabel Sikap Hormat terhadap Alam dengan data nomor urut 01. 
1.5 Teknik Analisis Data 





yang terdapat dalam data dengan cara mengamati dan membedah serta 
menguraikan masalah yang berhubungan dengan cara-cara khas tertentu 
(Sudaryanto, 2015:7). Teknik analisis data dilakukan dengan membaca secara 
kritis buku cerita anak ADAS karya DL. Kemudian memilih dan memilah sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 
representasi kearifan lingkungan dalam buku cerita anak ADAS karya DL yang 
memuat narasi, deskripsi, dialog dan monolog dalam sepuluh cerita di dalamnya 
menggunakan model kajian etis, dari sepuluh cerita tersebut ada tujuh cerita 
terpilih yang berkaitan dengan kearifan lingkungan. Analisis data dapat dilakukan 
secara terus-menerus hingga menemukan data yang mampu merepresentasikan 
kearifan lingkungan dalam buku cerita yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Selanjutnya, teknik analisis data diakhiri dengan memberikan simpulan yang 
mencakup penelitian secara keseluruhan. Pada penelitian ini, teknik analisis data 
akan diuraikan sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data bertujuan untuk memfokuskan data yang sudah diperoleh. 
Ada beberapa langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi kegiatan 
membaca secara intensif dan membaca kritis buku cerita anak ADAS karya DL. 
Data-data yang dibutuhkan dengan teori yang digunakan yakni ekokritik sastra 
khususnya model kajian etis untuk mempermudah langkah penelitian selanjutnya. 
Langkah selanjutnya adalah mempelajari data dan melakukan seleksi data agar 
lebih fokus, seleksi tersebut dapat berupa pengelompokkan kategori, sub kategori, 





yang sudah terlampir. Data yang diperlukan adalah representasi kearifan 
lingkungan dalam buku cerita anak ADAS karya DL. 
2. Penyajian Data 
Pada langkah ini, data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis dan 
dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian untuk menjawab fokus penelitian. 
Data yang disajikan berupa kutipan, narasi, deskripsi, dialog, dan monolog yang 
berisi tentang representasi kearifan lingkungan dalam buku cerita anak ADAS 
karya DL. Data-data yang telah ditemukan dalam buku cerita tersebut akan 
dikaitkan dengan teori ekokritik sastra khususnya model kajian etis.  
3. Penyimpulan 
Bagian ini memberikan kesimpulan tentang ringkasan dari data yang 
dianalisis mulai awal hingga akhir. Setelah membaca dan mendeskripsikan 
representasi kearifan lingkungan dalam buku cerita anak ADAS karya DL, tahap 
terakhir adalah mencermati kembali isi dari analisis tersebut dan menarik 
kesimpulan berdasarkan hasilnya kemudian dipaparkan secara lebih singkat 
berdasarkan data yang diperoleh. 
3.5 Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabasahan data adalah teknik yang dilakukan untuk mendapatkan 
data-data yang absah, layak, akurat, dan sesuai dengan penelitian melalui proses 
pengecekan data dari berbagai sumber, waktu, dan cara (Sugiyono, 2010:125). 
Pada penelitian ini, teknik keabsahan data yang dipakai adalah teknik triangulasi 
yang berkaitan dengan representasi kearifan lingkungan dalam buku cerita anak 





digunakan untuk menguji kevalidan data yang diuraikan sebagai berikut. 
1. Kecukupan Referensi 
Kecukupan referensi merupakan ketersediaan literatur atau sumber rujukan 
yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Ketersediaan referensi sangat 
menentukan kevalidan suatu data. Kecukupan referensi dapat dilakukan dengan 
cara membaca dan menelaah berbagai sumber data dari berbagai pustaka yang 
relevan dengan masalah penelitian. Sumber data yang diperlukan dalam penelitian 
ini berkaitan dengan representasi kearifan lingkungan dalam buku cerita anak 
ADAS karya DL. Tentu saja, referensi yang dibutuhkan mencakup ekokritik 
sastra berupa model kajian etis. Tahap ini diharapkan dapat memperoleh 
pemahaman yang memadai tentang nilai-nilai kearifan lingkungan.  
2. Diskusi Teman Sejawat 
Tahap ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas data 
penelitian dengan cara memeriksa kebenaran data dengan rekan sejawat. Moleong 
(2014:334) menyatakan bahwa pemeriksaan sejawat dilaksanakan dengan 
mengumpulkan rekan-rekan sebaya yang memiliki pengetahuan dan masalah yang 
sama untuk diteliti, sehingga bersama rekan-rekan tersebut peneliti dapat 
mengulas tanggapan, pendapat dan analisis yang sedang dilakukan. Teman 
sejawat yang dipilih untuk melakukan pengecekan adalah mahasiswa Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia yang sama-sama menggunakan teori ekokritik sastra. 
Pengecekan tersebut dapat dilakukan dengan membaca, memberikan pertanyaan, 
saran, komentar, maupun masukan terkait representasi kearifan lingkungan dalam 





3. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah teknik yang dilakukan dengan cara 
mengklarifikasi atau mengulang dengan berbagai sumber (Endraswara, 
2009:224). Triangulasi sumber bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti terhadap hasil penelitian yang telah ditemukan. Pemahaman yang 
dimaksud adalah model kajian etis yang dimuat dalam representasi kearifan 




























HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Representasi Kearifan Lingkungan 
Representasi Kearifan Lingkungan dalam kajian ini meliputi, 1) Telaah 
Sikap Hormat terhadap alam, 2) Telaah Sikap Tanggung Jawab Moral terhadap 
Alam, 3) Telaah Sikap Solidaritas terhadap Alam, 4) Telaah Sikap Kasih Sayang 
dan Kepedulian terhadap Alam, 5) Telaah Sikap Tidak Mengganggu Kehidupan 
Alam yang dipaparkan dalam beberapa kutipan serta pembahasan berikut ini. 
4.1.1 Telaah Sikap Hormat terhadap Alam 
Sikap hormat terhadap alam merupakan kewajiban manusia dalam 
mencintai atau menghargai alam. Penghormatan terhadap alam dilandasi oleh 
kesadaran masyarakat, karena manusia hidup bergantung pada alam. Manusia juga 
memiliki kewajiban untuk menghormati hak semua makhluk, baik hayati maupun 
non-hayati. Sikap hormat terhadap alam dapat diwujudkan melalui perilaku 
manusia untuk sanggup menghargai alam, menyadari bahwa alam memiliki 
integritas dan mempunyai nilai atas dirinya sendiri, sehingga alam berhak untuk 
dihormati, serta memberikan penghargaan terhadap alam untuk berada, hidup, 
tumbuh, dan berkembang secara alamiah sesuai dengan tujuan penciptaannya 
(Armstrong dan Botzler; Keraf; dalam Sukmawan, 2016:21-22). Sikap hormat 
terhadap alam dapat dilihat dari kutipan berikut. 
 “Saat ini aku mulai belajar proses ini satu per satu agar aku bisa 
melestarikan budaya menenun dan mencintai tenun tradisional dengan 
pewarna alami, pada anak-anak muda di kampung kami” 
(ADAS/RKL/SH/01) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:66-67 





Data ADAS/RKL/SH/01 merepresentasikan kesadaran manusia bahwa 
alam memiliki integritas. Seperti pada data sebelumnya, cerita berjudul “Mira, 
sang Penenun Muda” berasal dari Sumba, Nusa Tenggara Timur (NTT). Dikutip 
dari portal Informasi Indonesia (Indonesia.go.id), diperkirakan masyarakat NTT 
sudah ada sejak 3.500 tahun silam. NTT merupakan salah satu Provinsi di 
Indonesia yang memiliki banyak warisan budaya. Meskipun memiliki beragam 
adat istiadat yang berbeda, tetapi setiap suku memiliki kesamaan yaitu kain 
tradisional. Kain khas tersebut dikenal dengan sebutan tenun. Kerajaan pertama 
NTT berkembang sejak abad ke-3 M, sejak saat itu masyarakat NTT sudah 
mengenal seni dan budaya, salah satunya adalah menenun. Menenun merupakan 
warisan budaya yang masih dilestarikan dan dikembangkan secara turun-temurun. 
Kegiatan menenun terus dilakukan karena dianggap sebagai aset berharga yang 
dimiliki oleh keluarga dan memiliki nilai yang tinggi. Berbeda dengan tenun 
lainnya, motif tenun yang dimiliki oleh tenun NTT terbilang rumit dan memiliki 
tingkat kesulitan dalam proses pembuatan, sehingga membutuhkan waktu 
pengerjaan yang relatif lama. Salah satu hal yang menarik dalam kegiatan 
menenun adalah menggunakan pewarna alami yang berasal dari akar pepohonan. 
Akar pohon yang biasa digunakan untuk pewarna alami adalah akar pohon 
mengkudu yang dapat menciptakan warna merah. Akar tersebut dihaluskan 
kemudian dicampur bersama daun Loba kering, lalu keduanya dimasukkan ke 
dalam air. Endapan air tadi akan digunakan untuk merendam kain yang akan 
diwarnai dengan warna merah selama sehari semalam. Hingga saat ini, menenun 





 Kesadaran manusia akan pentingnya menghormati alam yang diwujudkan 
dengan sikap melestarikan lingkungan dan menggunakan alam dengan sebaik-
baiknya sesuai kebutuhan manusia mencerminkan bahwa alam mempunyai 
integritas. Terbukti pada data ADAS/RKL/SH/01, alam menyediakan pepohonan 
untuk kebutuhan manusia. Dengan tetap melestarikan budaya menenun, manusia 
juga harus merawat alam dengan cara menanam kembali pohon yang telah 
dimanfaatkan. Perlu diingat bahwasanya manusia harus tetap menjaga 
keseimbangan alam agar tidak terjadi kerusakan alam. Apabila pohon diambil 
secara terus-menerus tanpa melakukan aksi menanam kembali, maka akan terjadi 
bencana alam seperti hutan gundul yang mengakibatkan banjir. Oleh sebab itu, 
manusia diperkenankan untuk mengambil sesuai kebutuhan dan tidak perlu 
berlebih-lebihan atau melakukan kegiatan mengeksplotasi lingkungan. Alam 
menyediakan kebutuhan manusia berupa pewarna alami yang terbuat dari akar 
mengkudu. Pewarna alami tersebut memberikan mutu pada produk yang dibuat 
oleh manusia serta memiliki daya tarik tersendiri. Dengan demikian, tenun 
tradisional yang menggunakan pewarna alami akan berpotensi memiliki nilai jual 
yang lebih mahal dari tenun yang lainnya karena memiliki ciri khas tertentu. 
Diperkuat dengan pendapat Wanyama, dkk (2014) yang menyatakan bahwa dalam 
dunia industri pewarna alami sangat penting karena cenderung tidak mengandung 
racun, selain itu penggunaan pewarna alami akan lebih ramah lingkungan. Oleh 
karenanya, industri yang menggunakan pewarna alami memiliki permintaan yang 





kelestarian alam, itulah sebabnya antroposentrisme harus menghormati alam 
(Keraf, 2010:167).  
“Sedang asyik-asyiknya kami duduk jongkok berdiri memetik bunga, 
tiba-tiba Bas berteriak, “Lihat Mbak, ada pelangi, wah bagus sekali”. 
Aku dan Eyang bangkit berdiri dan melihat ke arah yang ditunjuk Bas, 
wah benar bagus sekali, belum pernah kami melihat seperti itu. Langit 
pagi itu masih berpadu antara biru muda dan oranye muda, lalu di 
depan itu tampak lukisan pelangi yang tajam sekali warnanya”. 
(ADAS/RKL/SH/02) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:105 “Teh 
Pagi dan Pelangi”). 
Data ADAS/RKL/SH/02 merepresentasikan kesadaran manusia bahwa 
alam memiliki nilai pada dirinya sendiri. Hal tersebut ditunjukkan ketika tokoh-
tokoh yang terdapat dalam cerita “Teh Pagi dan Pelangi” sedang melihat 
pemandangan alam berupa pelangi. Pelangi merupakan fenomena alam yang 
biasanya muncul setelah hujan, tetapi tidak selalu muncul setelah hujan karena 
ada beberapa faktor diantaranya, matahari harus berada diatas garis horizon dan 
tidak boleh terhalang oleh apapun, posisi matahari harus lebih rendah. Pelangi 
selalu muncul berlawanan dengan matahari. Pelangi memiliki bentuk melengkung 
dan mempunyai cahaya berwarna-warni. Proses terjadinya pelangi terbagi menjadi 
tiga tahap yaitu refleksi (pemantulan), refraksi (pembiasan), dan difraksi. Pelangi 
memiliki tujuh warna berbeda yang disepakati oleh penglihatan manusia yaitu 
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. 
Berkaitan dengan perilaku manusia yang mengagumi fenomena pelangi, 
hal ini berkseinambungan dengan prinsip hormat terhadap alam dalam bentuk 
kesadaran bahwa alam mempunyai nilai pada dirinya sendiri. Manusia merupakan 
bagian dari alam dan alam mempunyai nilai atas dirinya sendiri, maka manusia 





moral, manusia mempunyai kewajiban untuk menghormati dan menghargai alam 
termasuk benda-benda non-hayati karena semua benda yang ada di alam semesta 
memiliki hak yang sama untuk berada, hidup, dan berkembang (Keraf, 2010:167). 
“Selain menggunakan kedelai dengan kualitas yang terbaik, hal yang 
istimewa, tempe produksi nenek dibuat dengan ragi organik. Darimana 
ragi itu berasal? Raginya ya dari daun jati yang digunakan sebagai 
pembungkus kedelai. Dengan ragi organik dari daun jati ini rasa tempe 
buatan nenek tidak terasa pahit” (ADAS/RKL/SH/03) (Hanindyani, 
Diadjeng Laraswati, 2019:116-117 “Eyang Jati Tempe”).  
Data ADAS/RKL/SH/03 merupakan representasi makhluk hidup lain juga 
mempunyai nilai pada dirinya sendiri, makhluk hidup yang dimaksud dalam data 
ini adalah pohon jati yang menghasilkan daun jati. Dalam data tersebut daun jati 
dimaanfaatkan sebagai pembungkus kedelai untuk pembuatan tempe. Di dalam 
cerita “Eyang Jati Tempe” dijelaskan bahwa tokoh Eyang berasal dari Jawa 
Tengah, tepatnya di daerah Lasem. Sejatinya, bagi masyarakat Jawa daun jati 
dimanfaatkan untuk pembungkus termasuk pembungkus makanan. Aroma yang 
dimunculkan oleh daun jati tersebut dapat meresap ke dalam makanan yang 
terdapat di dalamnya. Pada cerita di atas, daun jati digunakan untuk pembungkus 
tempe agar cita rasa pada tempe akan terasa lebih nikmat. Pemanfaatan daun jati 
sebagai pembungkus tempe dapat ditemukan di Yogyakarta, Jawa Tengah, dan 
Jawa timur (Kresno, 2008). Sampai saat ini, masih banyak produsen di Indonesia 
yang menggunakan pembungkus daun untuk hasil produksinya, baik daun jati 
maupun daun lainnya yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu produk. 
Proses produksi tempe yang menggunakan pembungkus daun jati akan 
menghasilkan rasa yang berbeda dan juga tahan lama. Beberapa ada yang 





hasilnya akan berbeda pada saat dikonsumsi. Tempe akan terasa lebih aneh dan 
lebih mudah busuk. Maka dari itu, pembungkus tempe dari daun jati akan lebih 
aman dikonsumsi oleh manusia dan lebih ramah lingkungan karena terbuat dari 
bahan alami yang bisa digunakan sebagai ciri khas untuk pembungkus, serta dapat 
menciptakan produk potensial untuk dikembangkan secara ekonomis (Widodo, 
2003). Selain itu penggunaan daun jati juga bisa mengurangi penggunaan sampah 
plastik yang tidak mudah terurai dan dapat mengakibatkan pencemaran 
lingkungan. 
Dari penjelasan tentang daun jati yang dapat digunakan untuk 
pembungkus suatu produk, maka data ini termasuk dalam representasi sikap 
hormat terhadap alam dalam bentuk kesadaran bahwa alam mempunyai integritas. 
Seperti pendapat Keraf (2010:167) yang menegaskan bahwa kepentingan manusia 
bergantung pada integritas dan kelestarian alam, itulah sebabnya antroposentrisme 
menghormati alam. Integritas alam yang terdapat pada cerita ini adalah ragi 
organik yang berasal dari daun jati. Daun jati itulah yang membuat produksi 
tempe dari tokoh Nenek berbeda dengan produksi tempe lainnya. Selain menarik 
minat pembeli, produksi tempe ini juga legendaris dan dikenal banyak orang serta 
selalu diingat sepanjang masa. Hal tersebut menunjukkan bahwa alam berupa 
daun jati mempunyai potensi untuk meningkatkan mutu, serta memberikan 
manfaat untuk menunjang perekonomian masyarakat. 
“Rasa kopi ini akan berbaur dengan rasa sayur-mayur dan buah yang 
kita tanam di kebun. Menyerap rasa dari tanaman sekitar. Karena itu 
kopi ini spesial menurut aki, tidak ada di tempat lain,” kata aki sambil 
tersenyum-senyum (ADAS/RKL/SH/04) (Hanindyani, Diadjeng 





Data ADAS/RKL/SH/04 merupakan representasi bahwa alam memiliki 
hak untuk hidup dan berkembang. Sikap tersebut diwujudkan dengan perilaku 
tokoh Aki yang merawat dan memelihara tanaman, salah satunya adalah kopi. 
Kopi merupakan tanaman yang sensitif, sehingga kopi dapat menyerap rasa dari 
tanaman sekitar. Pada cerita “Harumnya Aroma Kopi di Cangkir Aki”, rasa kopi 
bercampur dengan sayur-mayur dan buah karena tanaman tersebut letaknya dekat 
dengan tanaman kopi. Tanaman kopi dapat berbaur dengan rasa pada tanaman lain 
karena saling berbagi mineral dan bisa terpengaruh oleh tanaman terdekat, itulah 
sebabnya kopi dapat menghasilkan cita rasa yang berbeda. Bahkan saat ini, 
banyak konsumen pecinta kopi yang mulai menyukai inovasi kopi dengan 
campuran rasa buah, sebagian kopi tersebut diracik dengan ekstrak buah tetapi ada 
juga yang murni karena serapan dari tanaman yang berada di sekitar kopi seperti 
pada data di atas.  
Dikutip dari warta ekspor Kementerian Perdagangan RI, Indonesia adalah 
negara penghasil kopi terbesar ke-4 di dunia pada tahun 2017, tetapi secara ekspor 
Indonesia menduduki peringkat ke-7. Hal tersebut dikarenakan konsumsi kopi 
dalam negeri meningkat dengan pesat mencapai 43% dari total produksi kopi pada 
tahun 2017 dibandingkan tahun 2010 yang hanya sebesar 36,5%. Salah satu jenis 
kopi yang mempunyai cita rasa buah yang asam dan segar adalah kopi Kintamani 
Bali yang ditanam dengan tanaman lain seperti aneka sayuran dan buah jeruk. 
Sistem penanamannya menggunakan sistem “tumpang sari” bersama dengan jenis 
tanaman lain yang nantinya kopi tersebut akan meresap dengan rasa dari tanaman 





sistem tersebut karena sama-sama menyerap dari tanaman sekitar sehingga 
menciptakan cita rasa yang berbeda.  
Data di atas sesuai dengan prinsip hormat terhadap alam dalam bentuk 
memberikan penghargaan terhadap alam. Senada dengan pendapat Keraf 
(2010:168-169) yang menyatakan bahwa manusia mempunyai kewajiban untuk 
menghargai hak semua makhluk hidup untuk berada, hidup, tumbuh, dan 
berkembang secara alamiah sesuai dengan tujuan penciptaannya. Bentuk 
perwujudan nyata dari penghargaan itu adalah dengan menjaga, merawat, 
memelihara, melindungi, dan melestarikan alam beserta seluruh isinya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa rasa kopi yang berbaur 
dengan rasa sayur dan buah terjadi karena adanya proses tumbuh dan berkembang 
secara alamiah, sehingga menciptakan cita rasa yang berbeda dengan kopi 
biasanya. Rasa yang terdapat pada kopi tersebut berasal dari serapan tanaman 
sekitar yang akhirnya memiliki keunikan tersendiri. Perilaku memberikan 
penghargaan terhadap alam ditunjukkan pada saat tokoh Aki merawat, menjaga, 
dan melestarikan tanaman. Tanaman yang ditanam bermacam-macam seperti 
cengkih, kopi, pisang dan tanaman sayur-mayur yang meliputi wortel, jagung, 
bawang, kembang kol, sawi, dan cabai.  
 Berdasarkan pemaparan beberapa data di atas yang merupakan 
representasi sikap hormat terhadap alam, maka manusia memiliki kesadaran 
bahwa alam memiliki hak untuk dihormati yang diwujudkan dengan pengakuan 
bahwa alam memiliki integritas atau mutu yang dapat dimanfaatkan untuk 





juga memiliki nilai pada dirinya sendiri, nilai tersebut terdapat di dalam makhluk 
hidup lainnya seperti tumbuhan, hewan, dan sebagainya. Tidak hanya 
dimanfaatkan saja, tetapi alam juga memiliki hak untuk hidup dan berkembang. 
Sebagimana disebutkan oleh Keraf (2010:167) bahwa seluruh benda yang ada di 
alam semesta mempunyai hak yang sama untuk berada, hidup, dan berkembang. 
4.1.2 Telaah Sikap Tanggung Jawab Moral terhadap Alam 
Sikap tanggung jawab moral terhadap alam merupakan perilaku menjaga 
alam dengan sebaik-baiknya. Apabila manusia tidak memiliki rasa ingin menjaga 
alam, maka manusia akan bertindak semena-mena sehingga dapat mengakibatkan 
terjadinya kerusakan alam. Sebagai anggota komunitas ekologis, manusia 
bertanggung jawab untuk menjaga alam karena manusia juga bagian dari alam. 
Sikap tanggung jawab moral terhadap alam dapat diwujudkan dengan merawat 
dan melestarikan alam, apabila terjadi kerusakan alam maka hal tersebut bukan 
tanggung jawab perseorangan melainkan tanggung jawab seluruh umat manusia. 
Wujud tanggung jawab dapat dilakukan dalam bentuk melarang, meningatkan, 
dan menghukum siapapun yang secara sengaja atau tidak sengaja merusak bahkan 
membahayakan eksistensi alam, menjaga keutuhan dan keseimbangan ekosistem, 
memiliki rasa tanggung jawab karena kosmis untuk menjaga alam itu sendiri, dan 
juga tanggung jawab kolektif, serta merasa bersalah jika terjadi bencana alam dan 
berusaha menyeimbangkan kembali kekacauan kosmis itu (Keraf, 2010:169-171). 
Sikap tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut ini. 
“Ini danau, sumber air minum dan kehidupan kami di Pulau Samosir, 
mesti kita jaga agar tidak tercemari oleh bakteri yang berasal dari 





(ADAS/RKL/SJ/01) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:20 “Aku, 
sang Pemburu Koin dari Huta”). 
Data ADAS/RKL/SJ/01 merupakan representasi kesadaran manusia dalam 
menjaga alam. Alam yang dimaksud pada data ini adalah danau Toba yang 
terletak di Pulau Samosir. Danau Toba merupakan danau terbesar di Indonesia 
sehingga memiliki peran penting dari segi ekonomi maupun ekologi. Dilihat dari 
segi ekonomi, sumber air bersih yang berada di Danau Toba dimanfaatkan untuk 
menunjang perekonomian masyarakat melalui kegiatan budidaya perikanan 
dengan keramba jaring apung, kegiatan transportasi air, pertanian, dan industri 
parawisata, Sedangkan dari segi ekologi, Danau Toba merupakan habitat untuk 
organisme air tawar (Fitra, 2008). Danau Toba dan daerah sekitarnya menjadi 
obyek wisata karena memiliki daya tarik tersendiri melalui keindahan alamnya, 
sehingga kawasan Danau Toba dapat dikenal hingga mancanegara. Hal tersebut 
terbukti dengan adanya tindakan Pemerintah yang melakukan pembentukan 
Badan Otorita Pengelola Kawasan Pariwisata Danau Toba agar lebih teratur 
dalam pengelolaannya serta berharap supaya Danau Toba kedepannya bisa 
menjadi Monaco of Asia yaitu pariwisata bertaraf internasional yang mampu 
memikat banyak wisatawan mancanegara (Perpres, 2016). Oleh sebab itu, karena 
Danau Toba sudah dijadikan sebagai objek wisata yang memancing banyak 
wisatawan untuk pergi kesana, maka sering kali mereka lupa untuk menjaga 
kebersihan. Bukan hanya wisatawan, tetapi juga pedagang yang terdapat di lokasi 
tersebut yang kemungkinan besar merupakan warga setempat. 
Sebenarnya tidak hanya di tempat wisata Danau Toba saja, tetapi sampah 





dilandasi karena kurangnya kesadaran manusia dalam menjaga alam. Padahal 
sudah terdapat peraturan yang mengatur tentang hukuman untuk orang yang 
membuang sampah sembarangan yakni Undang-Undang No 18 Tahun 2008 Pasal 
29 Ayat 1 tentang Pengelolaan Sampah yang berbunyi “setiap orang dilarang 
membuang sampah tidak pada tempat yang telah ditentukan dan disediakan, jika 
seseorang melanggar akan mendapatkan sanksi sesuai peraturan daerah kabupaten 
atau kota”. Namun sayangnya masih banyak masyarakat yang tidak 
memperhatikan peraturan tersebut, sehingga perilaku membuang sampah 
sembarangan sudah menjadi kebiasaan yang sering dilakukan. 
Pada cerita berjudul “Aku, sang Pemburu Koin dari Huta” memang 
diceritakan bahwa Danau Toba digunakan sebagai tempat wisata. Mengingat akan 
hal tersebut, tokoh Ucok berusaha mengingatkan masyarakat maupun wisatawan 
untuk menjaga kebersihan danau karena danau tersebut digunakan sebagai sumber 
air minum dan dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat Pulau 
Samosir. Sebagaimana ditegaskan oleh Keraf (2010:169-170) yang menyatakan 
bahwa tanggung jawab bersama diwujudkan melalui tindakan melarang, 
meningatkan, dan menghukum siapapun yang secara sengaja atau tidak sengaja 
merusak bahkan membahayakan eksistensi alam. Peringatan tersebut sebagai 
wujud mencegah terjadinya pencemaran air, artinya tanggung jawab untuk 
menjaga kebersihan bukan hanya untuk perseorangan, melainkan tanggung jawab 
bersama. Oleh karena itu, manusia sebagai bagian dari alam hendaknya memiliki 
rasa tanggung jawab untuk menjaganya. Apabila danau tersebut tercemar, 





minum dan tidak dapat digunakan untuk kebutuhan hidup lainnya. Pencemaran air 
juga berdampak pada eksistensi makhluk hidup lain yang ada di danau tersebut. 
“Kamu tidak mau menemani Papa ke hutan ya?” tanya Mira sekenanya. 
“Bukan itu, kita tidak bisa terus menerus mengambil tanaman ini, lama-
lama di hutan juga akan habis. Apalagi kita mengambil semuanya. Kita 
ambil dari pohon sampai ke akar-akarnya, dari buahnya, daunnya, 
batangnya, sampai ke ujung akarnya”, kataku.  
“Iya, lalu bagaimana caranya menanam?” tanya papa lagi tanpa 
berhenti bekerja. 
“Aku akan mencoba mencari tahu pa,” kataku dan berpikir keras 
(ADAS/RKL/SJ/02) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:71 “Otto 
Mengkudu”).  
 Data ADAS/RKL/SJ/02 merepresentasikan kepedulian manusia untuk 
menjaga keseimbangan dan keutuhan makhluk hidup lain. Makhluk hidup yang 
dimaksud pada data ini adalah pohon mengkudu. Cerita “Otto Mengkudu” 
memaparkan bagaimana tokoh Otto berusaha mencari tahu bagaimana cara 
menanam pohon mengkudu. Akar pohon mengkudu dapat digunakan sebagai 
pewarna untuk kain tenun, sedangkan buah dan daunnya dapat dimanfaatkan 
untuk obat. Selain itu, air mengkudu memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. 
Akar pohon mengkudu dapat menciptakan warna merah yang digunakan untuk 
mewarnai benang dan kain saat proses menenun.  
Tanggung jawab moral terhadap alam diwujudkan pada saat tokoh Otto 
merasa bersalah karena mengambil tanaman mengkudu secara terus-menerus. 
Perilaku tersebut termasuk sikap tanggung jawab moral terhadap alam dalam 
bentuk merasa bersalah dan menyeimbangkan tanaman mengkudu. Senada 
dengan pendapat Keraf (2010:169-171) yang menyatakan bahwa suatu tanggung 





panggilan kosmis untuk menjaga alam. Tanggung jawab yang menimbulkan rasa 
bersalah terhadap manusia apabila terjadi bencana alam karena terdapat gangguan 
pada keseimbangan ekosistem. Wujud rasa bersalah yang terdapat pada data 
ADAS/RKL/SJ/02 dicerminkan ketika Otto sudah mulai berpikir jika tanaman 
mengkudu dieksploitasi tanpa tanggung jawab, maka lama-kelamaan tanaman 
tersebut akan habis. Selain itu, ada pula perilaku menjaga keseimbangan dan 
keutuhan ekosistem yang diwujudkan dengan perilaku tokoh Otto yang berusaha 
mencari tahu cara menanam pohon mengkudu. Hal tersebut dilakukan untuk 
menjaga eksistensi tanaman mengkudu.  
“Kami punya tambak ikan di depan rumah kami, tambak yang sangat 
luas, di danau maksudku, hahaha, tambak milik bersama, siapapun bisa 
memelihara ikan di sana, asal menjaga kebersihan tambak dan danau” 
(ADAS/RKL/SJ/03) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:85 
“Ronggur, sang Calon Nahkoda”).   
Data ADAS/RKL/SJ/03 merupakan bentuk representasi kesadaran 
manusia dalam menjaga kebersihan lingkungan berupa tambak dan danau. 
Tambak merupakan tempat yang digunakan untuk budidaya air payau, biasanya 
berlokasi di daerah pesisir. Wujud tanggung jawab yang ditunjukkan pada cerita 
“Ronggur, sang Calon Nahkoda” dalam bentuk mengingatkan siapa saja untuk 
menjaga alam. Perilaku tersebut terlihat pada saat tokoh Ronggur berkata 
“siapapun boleh memelihara ikan di sana, tetapi harus menjaga kebersihan tambak 
dan danau”. Perilaku tanggung jawab moral terhadap alam yang ditunjukkan pada 
data ADAS/RKL/SJ/03 termasuk tanggung jawab kolektif. Sebagai bagian dari 
alam, manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga alam. Tanggung jawab 





memiliki hak untuk memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing, tetapi menjaga kebersihan juga merupakan tanggung 
jawab bersama. Sudah seharusnya masyarakat bekerja sama bahu-membahu 
dalam menjaga kebersihan tambak dan danau. Hal ini sesuai dengan perilaku 
tanggung jawab terhadap keberadaan air untuk menjaga keseimbangan alam yang 
bersifat kolektif. 
“Akhirnya ayah menanam sekitar 50 pohon jati di sekeliling halaman 
rumah kakek yang luas itu. Soal dijual kelak atau tidak, ayah tidak tahu, 
masih lama katanya, kita menanam saja dahulu agar pohon jati ini 
masih ada di desa kakek” (ADAS/RKL/SJ/04) (Hanindyani, Diadjeng 
Laraswati, 2019:119 “Eyang Jati Tempe”). 
Data ADAS/RKL/SJ/04 merepresentasikan wujud tanggung jawab 
manusia dalam melestarikan alam. Pada data di atas, alam yang dimaksud adalah 
pohon Jati. Jati merupakan salah satu jenis kayu yang memiliki berkualitas tinggi, 
sehingga kayu jati ditaksir memiliki harga yang cukup mahal. Pohon jati lebih 
cocok tumbuh di daerah yang memiliki musim kering dalam jangka waktu 
panjang yaitu sekitar 3-6 bulan per tahun. Namun, besarnya curah hujan juga 
perlu diperhatikan dalam proses pertumbuhannya yakni dibutuhkan sekitar 1250-
1300 mm per tahun dengan temperatur rata-rata tahunan 22-26° C (Irwanto, 
2006). Pada cerita berjudul “Eyang Jati Tempe” bagian pohon Jati yang 
digunakan adalah daun jati. Daun jati dimanfaatkan untuk pembungkus tempe 
dalam produksi tempe guna mengurangi penggunaan plastik. Selain itu, 
penggunaan daun jati sebagai pembungkus tempe juga berpengaruh terhadap cita 
rasa tempe. Fungsi dari daun jati tersebut dapat menghilangkan rasa pahit dan 





Aksi menanam sekitar 50 pohon jati pada data ADAS/RKL/SJ/04 
termasuk sikap tanggung jawab moral terhadap alam dalam bentuk menjaga 
keseimbangan dan keutuhan ekosistem. Sebagaimana dikemukakan oleh Keraf 
(2010:169) yang menegaskan bahwa manusia memiliki tanggung jawab terhadap 
seluruh alam semesta beserta integritasnya, dan juga terhadap keberadaan serta 
kelestarian setiap benda maupun bagian di alam semesta khususnya mahkluk 
hidup. Aksi menanam pohon tersebut dilakukan untuk menjaga eksistensi pohon 
jati yang ada di desa Kakek. Apabila pohon jati diambil secara terus-menerus 
tanpa menanam kembali, maka lama-kelamaan akan habis. Hal itu tentu saja 
berakibat pada perekonomian masyarakat, karena pohon tersebut dimanfaatkan 
untuk kepentingan produksi tempe. 
“Mereka hanya datang sekali-kali dan setiap kali mereka datang mereka 
hanya marah-marah saja pada abah. Marah soal banyak hal, misal 
kebun kurang bersih atau tanaman rusak, beda sekali dengan Aki 
Kartono, yang selalu mengajarkan bagaimana merawat tanaman dan 
jika ada masalah yang dihadapi tanaman seperti tumbuh kerdil, jamur 
pada tanaman dan terlambat buah. Setiap masalah diselesaikan 
bersama” (ADAS/RKL/SJ/05) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 
2019:128-129 “Harumnya Aroma Kopi di Cangkir Aki”). 
 Data ADAS/RKL/SJ/05 merepresentasikan tanggung jawab manusia 
dalam melestarikan alam. Sikap tanggung jawab tersebut dilakukan dengan cara 
menghukum yang diwujudkan dalam bentuk memarahi karena perawatan kebun 
yang kurang bersih atau tanaman rusak. Keraf (2010:169-170) menyatakan bahwa 
tanggung jawab bersama diwujudkan dalam bentuk melarang, mengingatkan, dan 
menghukum siapapun yang sengaja atau tidak sengaja merusak bahkan 
membahayakan eksistensi alam semesta. Namun, adapun representasi tanggung 





merawat tanaman dan menyelesaikan masalah bersama apabila terdapat masalah 
pada tanaman. Perilaku tersebut dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan 
salah satunya adalah kebun yang digunakan untuk menanam tanaman.  
Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan di atas, maka sikap tanggung 
jawab moral terhadap alam diantaranya dapat diwujudkan melalui perilaku 
menjaga alam dengan tidak merusak dan membahayakan eksistensi alam serta 
tidak mengeksploitasi tanaman tanpa tanggung jawab. Sikap tanggung jawab juga 
diwujudkan dengan perilaku kosmis yang mengungkapkan rasa bersalah dan 
menyeimbangkan kembali kekacauan kosmis itu. Selain itu, bentuk sikap 
tanggung jawab dapat berupa menghukum siapa saja yang melakukan tindakan 
yang berdampak pada kerusakan lingkungan, serta sebagai manusia seharusnya 
memiliki prinsip bahwa tanggung jawab tidak hanya bersifat personal, melainkan 
juga kolektif, tanggung jawab tersebut bertujuan untuk menjaga keutuhan dan 
keseimbangan ekosistem. 
4.1.3 Telaah Sikap Solidaritas terhadap Alam 
Sikap solidaritas terhadap alam merupakan sikap bersatu atau senasib, 
artinya manusia dapat merasakan bagaimana hidup seperti makhluk hidup lainnya 
di alam yang sama. Sikap solidaritas dapat diwujudkan melalui pengakuan 
kedudukan sederajat dan setara dengan alam maupun dengan sesama mahkluk 
hidup di alam ini. Sikap solidaritas juga dapat diwujudkan melalui sikap ikut 
merasakan apa saja yang dirasakan oleh alam, melakukan upaya penyelamatan 
alam, melakukan tindakan pencegahan agar manusia tidak mencemari dan 





menyelaraskan perilaku manusia dengan ekosistem (Keraf, 2010:171-172). Sikap 
tersebut ditunjukkan pada kutipan berikut ini. 
“Saat ini, aku dan beberapa teman, ikut dalam gerakan mencegah 
pencemaran air danau. Kami bersama-sama mengumpulkan sampah 
plastik di tepi danau, khususnya sekitar tempat penyebrangan kapal, di 
mana banyak pengunjung datang dan pergi, kami mengumpulkan dan 
menyerahkannya pada pengepul barang plastik. Setidaknya aku sudah 
melakukan sesuatu walau tak seberapa, namun sudah membuat orang 
yang melihat kami jadi sungkan untuk membuang sampah sembarangan” 
(ADAS/RKL/SS/01) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:20 “Aku, 
sang Pemburu Koin dari Huta”).  
Data ADAS/RKL/SS/01 merepresentasikan tindakan pencegahan 
kerusakan lingkungan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa cerita 
“Aku sang Pemburu Koin dari Huta” merupakan cerita yang mengangkat aktivitas 
tokoh Ucok di wisata Danau Toba. Sering kali pemandangan sampah berserakan 
banyak ditemui di daerah sekitar tempat wisata. Sampah tersebut kemungkinan 
berasal dari masyarakat setempat maupun dari wisatawan, tetapi yang jelas 
tindakan membuang sampah sembarangan merupakan kebiasaan buruk yang 
sering dilakukan oleh manusia, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Suatu 
kebiasaan dapat dilakukan dalam keadaan sadar maupun tidak sadar, karena sudah 
menjadi sebuah kebiasaan maka perbuatan tersebut akan dilakukan secara refleks. 
Dikutip dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) dan Badan Pusat 
Statistik (BPS), Indonesia tercatat sebagai penyumbang sampah plastik terbesar 
kedua di dunia. Sampah plastik yang terdapat di Indonesia mencapai 64 juta ton 
per tahun dan 3,2 juta ton merupakan sampah plastik yang dibuang ke laut. Hal 





danau maupun di sekitar danau, mengingat limbah sampah plastik sangat sulit 
untuk dikelola dan tidak mudah terurai.   
Perilaku membuang sampah sembarangan terjadi karena beberapa faktor 
diantaranya membuang sampah sembarangan merupakan suatu kebiasaan yang 
sering dilakukan biasanya bersifat turun-menurun, kemudian keberadaan tempat 
sampah yang tidak merata sehingga mengacu perilaku masyarakat dalam 
membuang sampah sembarangan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mencegah kebiasaan membuang sampah sembarangan adalah menanamkan 
kesadaran dalam diri sendiri atau kesadaran masyarakat bahwa membuang 
sampah akan merugikan siapapun termasuk makhluk hidup lain. Selain itu, 
kebiasaan membuang sampah juga mengakibatkan dampak yang sangat buruk 
terhadap lingkungan, seperti adanya bencana alam dan kerusakan lingkungan. 
Dewasa ini, tanpa disadari sampah plastik banyak ditimbulkan oleh kantong 
plastik yang didapat dari supermarket. Setiap tahun, diperkirakan lebih dari 17 
miliar kantong plastik yang diberikan secara gratis oleh supermarket di seluruh 
dunia. Oleh karena itu, peningkatan penggunaan plastik diperkirakan sangat 
berpengaruh oleh banyaknya supermarket (Margianto, 2010). Namun, untuk 
menyiasati kondisi tersebut saat ini pihak supermarket telah melalukan upaya 
meminimalisasi penggunaan kantong plastik dengan cara membayar kantong 
tersebut atau membawa kantong sendiri yang terbuat dari kain. Bahkan, kini pihak 
supermarket juga menjual kantong yang terbuat dari kertas karena bahan dari 





Data ADAS/RKL/SS/01 menunjukkan sikap solidaritas terhadap alam 
yang diwujudkan melalui gerakan mencegah pencemaran air. Untuk 
menanggulangi hal tersebut maka tokoh Ucok menunjukkan sikap solidaritas 
terhadap alam dalam bentuk upaya penyelamatan alam serta melakukan tindakan 
pencegahan agar manusia tidak mencemari dan merusak alam maupun seluruh 
kehidupan yang ada di dalamnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Keraf (2010:171-
172) yang menyatakan bahwa sikap solidaritas dapat menggerakkan manusia 
untuk menyelamatkan lingkungan hidup dan seluruh kehidupan di alam ini. Hal 
tersebut dibuktikan ketika tokoh Ucok dan teman-temannya melakukan gerakan 
mencegah pencemaran air danau. Gerakan tersebut dilakukan dengan 
mengumpulkan sampah plastik yang ada di sekitar danau, selanjutnya sampah 
tersebut diserahkan kepada pengepul plastik. Dengan demikian, masyarakat 
maupun wisatawan yang hendak membuang sampah sembarangan akan merasa 
tidak enak hati. 
“Satu tahun bukan waktu yang lama, dengan rajin merawat, akan 
tumbuh beberapa pohon mengkudu di belakang rumah kita dan bisa kita 
menanamnya terus,” kata Papa memberikan semangat.  
“Ya, Pa, dengan menanam pohon kembali, maka dapat mencegah hutan 
menjadi gundul, mencegah banjir ya Pa dan juga menjaga agar akar 
pohon yang baru mendapat cukup air untuk tumbuh,” jawabku tak kalah 
semangat (ADAS/RKL/SS/02) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 
2019:80 “Otto Mengkudu”).  
 Data ADAS/RKL/SS/02 merepresentasikan perilaku manusia dalam 
mengontrol tindakan yang dapat membahayakan eksistensi tumbuhan. Perilaku 
tersebut ditunjukkan dengan gerakan menanam pohon kembali pohon mengkudu 





dilakukan untuk mencegah terjadinya hutan gundul yang menyebabkan banjir. 
Perilaku tersebut merupakan upaya penyelamatan alam serta melakukan tindakan 
pencegahan agar manusia tidak mencemari dan merusak alam maupun semua 
kehidupan di dalamnya. Sikap solidaritas menggerakkan manusia untuk 
menyelamatkan lingkungan hidup dan menyelamatkan seluruh kehidupan di alam 
ini (Keraf, 2010:171-172). Upaya penyelamatan alam yang dilakukan oleh tokoh 
anak dan ayahnya pada data di atas diwujudkan dengan gerakan menanam 
kembali pohon mengkudu untuk mencegah terjadinya hutan gundul dan adanya 
bencana alam seperti banjir. 
“Uda mengamati aku sembari berbincang dengan penumpang yang 
duduk merokok di lantai atas. Mungkin Uda khawatir aku terjatuh. 
Dalam hatiku, udara yang begini bersih mengapa dicemari dengan asap 
rokok ya. Aku menarik napasku dalam-dalam, merasakan hawa danau 
yang begitu bersih dan sejuk” (ADAS/RKL/SS/03) (Hanindyani, 
Diadjeng Laraswati, 2019:93 “Ronggur, sang Calon Nahkoda”).   
Data ADAS/RKL/SS/03 merupakan representasi perasaan sedih karena 
alam telah dikotori melalui asap rokok, asap tersebut merupakan salah satu 
penyebab terjadinya pencemaran udara. Menurut Fardiaz (1992), pencemaran 
udara  memang kerap kali terjadi karena ulah manusia. Salah satu kegiatan yang 
menyebabkan adanya pencemaran udara adalah merokok, alasannya karena asap 
rokok mengandung gas karbon monoksida (CO). Hal tersebut tentu saja 
memberikan dampak buruk terhadap makhluk hidup yang ada disekitarnya, serta 
mengancam kelestarian lingkungan hidup yang bersih. Namun, di Indonesia kasus 
mengenai asap rokok menjadi masalah yang tidak dapat dihindari karena semakin 
banyak perokok dimana-mana, terbukti dari data Kementerian Kesehatan RI yang 





meningkat menjadi 36,3% pada tahun 2013. Lebih mirisnya, perilaku 
mengonsumsi rokok juga turut dilakukan oleh generasi muda. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Kemenkes, prevalensi remaja yang merokok pada usia 16-19 
tahun meningkat 3 kali lipat. Lebih dari sepertiga atau sekitar 36,3% penduduk 
Indonesia saat ini menjadi perokok aktif. Bahkan, pada tahun 2016 jumlah 
perokok laki-laki semakin meningkat menjadi 58,8%, artinya kebiasaan merokok 
di Indonesia telah membunuh kurang lebih 235 ribu jiwa setiap tahunnya 
(Moeloek, 2017). 
Dari hasil paparan data di atas yang menyebutkan banyaknya perokok di 
Indonesia, diharapkan mampu memberikan kesadaran manusia untuk mengurangi 
kebiasaan mengonsumsi rokok. Bahaya rokok tidak hanya berlaku untuk perokok 
aktif saja, tetapi juga berbahaya bagi perokok pasif, bahkan asap rokok juga 
menimbulkan pencemaran udara yang tentunya berpotensi merusak alam atau 
mengganggu kehidupan makhluk hidup lainnya. Pada cerita “Ronggur, sang 
Calon Nahkoda”, di dalamnya terdapat kejadian yang memprihatinkan dimana 
seorang tokoh yang bernama Ronggur merasa sedih karena udara yang begitu 
bersih telah dicemari asap rokok. Tokoh Ronggur juga menentang perilaku 
kebiasaan merokok yang berakibat pada kerusakan alam. Perilaku tersebut 
termasuk sikap solidaritas terhadap alam dalam bentuk sikap ikut merasakan apa 
yang dirasakan oleh alam. Sejalan dengan pernyataan Keraf (2010:171) yang 
mengemukakan bahwa manusia turut merasakan apa saja yang terjadi pada alam, 
karena ia merasa satu dengan alam. Ketika udara tercemar, maka akan 





memberikan dampak yang buruk bagi siapapun yang menghirupnya, apalagi asap 
rokok tersebut kemungkinan tidak hanya milik satu orang, tetapi milik beberapa 
orang atau bahkan milik banyak orang yang berada di danau itu. Alangkah 
baiknya jika manusia tidak mencemari udara yang bersih dan sejuk dengan asap 
rokok, sebaiknya merokok ditempat yang tepat atau bisa juga mengurangi bahkan 
menghilangkan kebiasaan merokok yang dapat membahayakan lingkungan 
sekitar. 
“Daun dilayukan lebih dahulu, lalu dihancurkan dan digiling halus dan 
difermentasikan agar aman buat pencernaan kambing kita. Yang lebih 
muda tentu lebih bermanfaat dibandingkan yang tua, tetapi daun yang 
muda kan digunakan untuk pembuatan tempe,” sahut kakek 
(ADAS/RKL/SS/04) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:122 “Eyang 
Jati Tempe”).  
Data ADAS/RKL/SS/04 merupakan representasi perasaan solider manusia 
terhadap makhluk hidup lain yaitu kambing. Hal itu dibuktikan pada data di atas 
menceritakan bagaimana manusia mengolah daun jati untuk pakan kambing agar 
lebih aman bagi pencernaannya. Proses pengolahan pakan kambing menggunakan 
teknik fermentasi. Dijelaskan dalam cerita “Eyang Jati Tempe” proses pengolahan 
makanan dari daun jati tua tersebut dengan cara dilayukan terlebih dahulu, 
kemudian dihancurkan dan digiling halus, lalu tahap terakhir adalah 
difermentasikan. Proses tersebut dimaksudkan agar pencernaan kambing tetap 
aman. Sebenarnya daun jati muda lebih bagus karena memiliki kadar gizi yang 
lebih tinggi dari daun jati tua, tetapi daun jati muda pada cerita ini dimanfaatkan 
untuk pembungkus tempe. Jadi, daun jati tualah yang akan diberikan pada 
kambing, tetapi harus melalui proses pengolahan agar lebih aman untuk 





Tindakan mengolah daun jati tua sebagai pakan kambing temasuk sikap 
solidaritas terhadap alam dalam bentuk sikap ikut merasakan apa yang dirasakan 
oleh alam. Sesuai dengan pendapat Keraf (2010:171) memaparkan bahwa 
manusia bisa turut merasakan apa yang dirasakan oleh makhluk hidup lain di alam 
semesta ini. Sikap solidaritas terhadap alam dalam bentuk turut merasakan apa 
yang dirasakan oleh makhluk hidup lain diwujudkan saat tokoh melakukan proses 
pengolahan daun jati agar aman untuk pencernaan kambing. 
 Berdasarkan hasil pemaparan data di atas dapat disimpulkan bahwa telaah 
sikap solidaritas terhadap alam yang terdapat dalam buku cerita anak ADAS 
diwujudkan melalui upaya penyelamatan alam serta melakukan tindakan 
pencegahan agar manusia tidak mencemari dan merusak alam maupun seluruh 
kehidupan yang ada di dalamnya. Sikap solidaritas lainnya ditunjukkan dengan 
menumbuhkan sikap pro terhadap alam serta sikap ikut merasakan apa saja yang 
dirasakan oleh alam dan makhluk hidup lainnya. 
4.1.4 Telaah Sikap Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam 
Sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap alam menciptakan rasa 
melindungi dan melestarikan alam dengan sebaik-baiknya. Apabila timbul rasa 
sayang terhadap alam, maka kita tidak akan rela jika alam dirusak oleh siapapun. 
Sedangkan kepedulian terhadap alam dapat dilakukan dengan menanamkan sikap 
kesadaran terhadap lingkungan, artinya semua makhluk hidup hendaknya saling 
memelihara alam dengan baik. Sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap alam 
muncul dari kenyataan bahwa sebagai sesama anggota komunitas ekologis 





dilindungi, dan tidak disakiti (Keraf, 2010:172-173). Perilaku tersebut dijelaskan 
pada kutipan berikut. 
“Penenun di desaku masih mempertahankan pewarna alami, karena itu 
Papa mulai membudidayakan pohon mengkudu beberapa tahun terakhir 
ini” (ADAS/RKL/SK/01) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:63 
“Mira, sang Penenun Muda”). 
 Data ADAS/RKL/SK/01 merepresentasikan kepedulian terhadap alam 
dalam bentuk melestarikan lingkungan. Bentuk pelestarian alam diwujudkan 
melalui kegiatan membudidayakan pohon mengkudu. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, cerita “Mira, sang Penenun Muda” menceritakan tentang 
aktivitas menenun yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat di daerah Sumba, 
Nusa Tenggara Timur. Peran pohon mengkudu dalam kegiatan menenun adalah 
diambil akarnya untuk digunakan sebagai pewarna alami yang diaplikasikan pada 
benang dan kain tenun. Berdasarkan PP RI No 18 Tahun 2010 tentang Usaha 
Budidaya Tanaman, membudidayakan berasal dari kata ‘budidaya’, budidaya 
adalah salah satu aktivitas yang dilakukan oleh manusia dengan menggunakan 
modal, teknologi, ataupun sumber daya lainnya yang bertujuan untuk 
menghasilkan suatu produk agar dapat memenuhi kebutuhan manusia dengan 
memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya alam nabati. 
Membudidayakan pohon mengkudu merupakan wujud kasih sayang 
manusia terhadap alam. Hal tersebut semata-mata dilakukan untuk menjaga 
eksistensi pohon mengkudu agar tidak habis apabila dimanfaatkan secara terus-
menerus mengingat manusia hendaknya memiliki kesadaran bahwa semua 
makhluk hidup memiliki hak untuk dilindungi. Senada dengan pendapat Keraf 





terhadap alam muncul dari kenyataan bahwa sebagai sesama anggota komunitas 
ekologis hendaknya seluruh makhluk hidup memiliki hak untuk dirawat, 
dipelihara, dilindungi, dan tidak disakiti.  
“Ada wadah kecil di bawah kursi panjang dekat dapur, isi dengan tanah, 
siram air sedikit, nah coba kau tanam di sana, siapa tahu akan bisa 
tumbuh, taruh di tempat teduh... 
“Berapa lama ini kutanam, Ma? Kusiram setiap hari... 
“Kita tunggu sampai beberapa hari, nanti akan muncul kecambah...  
“Begitukah? Mama yakin?”... 
“Ya, asal kau rajin menyiram... (ADAS/RKL/SK/02) (Hanindyani, 
Diadjeng Laraswati, 2019:74-75 “Otto Mengkudu”).  
Data ADAS/RKL/SK/02 merepresentasikan sikap kasih sayang manusia 
yang ditunjukkan dengan cara menanam dan merawat tanaman. Pada cerita “Otto 
Mengkudu” tokoh Mama menjelaskan tata cara menanam tanaman. Langkah 
pertama yang dilakukan adalah dengan mengisi tanah pada pot, kemudian 
menanam biji hancur yang telah kering dan dicampurkan beberapa biji utuh juga 
di dalamnya. Selanjutnya tokoh Mama menyarankan kepada anaknya yang 
bernama Otto untuk menunggu selama beberapa hari hingga muncul kecambah. 
Jika sudah mulai keluar daun dan akarnya cukup kuat, maka pindahkan ke tempat 
yang lebih besar dan memuat banyak tanah, sehingga tanaman bisa tumbuh 
dengan cepat. Langkah paling penting adalah selalu menyiram tanaman 
setidaknya satu kali sehari. 
Perilaku tersebut termasuk sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap 
alam dalam bentuk seluruh makhluk hidup mempunyai hak untuk dirawat dan 
dipelihara. Semakin tumbuh berkembang bersama alam, maka manusia akan 
memiliki beragam kepribadian dan watak yang damai, tenang, penuh kasih 





2010:173). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa tokoh Mama 
merupakan manusia yang memiliki kepribadian yang damai, tenang, dan penuh 
kasih sayang. Sikap tersebut dicerminkan melalui watak tokoh Mama yang 
dengan sabar menjawab pertanyaan sang anak dan memberikan arahan kepada 
sang anak mengenai langkah-langkah menanam dan merawat tumbuhan. Tanpa 
disadari, pengetahuan tentang tata cara merawat tanaman merupakan salah satu 
wawasan yang dimiliki oleh tokoh Mama, seperti yang telah dijabarkan pada 
kutipan di atas.  
 Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
representasi sikap kasih sayang dan kepedulian terhadap alam dapat diwujudkan 
melalui kesadaran bahwa semua makhluk hidup memiliki hak untuk dirawat, 
dipelihara, dan dilindungi. Bentuk kasih sayang dan kepedulian terhadap alam 
diimplementasikan dalam bentuk melindungi, memelihara, dan merawat tanaman. 
Melalui prinsip ini, manusia akan memiliki beragam kepribadian dan watak yang 
damai, tenang, penuh kasih sayang, serta memiliki wawasan yang luas seperti 
luasnya alam apabila manusia tumbuh berkembang bersama alam.  
4.1.5 Telaah Sikap Tidak Mengganggu Kehidupan Alam 
Sikap tidak mengganggu kehidupan alam juga dapat ditunjukkan dengan 
tidak merugikan alam melalui tindakan yang tidak merusak kelestarian alam dan 
tidak mengganggu kehidupan makhluk hidup lain serta menyebabkan kerusakan 
lingkungan. Sikap tidak mengganggu kehidupan alam dapat diwujudkan dalam 
bentuk usaha sadar untuk tidak merugikan alam secara tidak perlu, merasa 





alam semesta, mempunyai kewajiban untuk tidak merugikan alam dalam norma 
sebagai upaya pemertahanan dan penghayatan, serta pembiaran alam dalam 
keadaan tidak disentuh atau tersentuh (Keraf, 2010:173-174). Perilaku tersebut 
dipaparkan dalam kutipan berikut ini. 
“Sampai pada suatu hari, setelah bersekolah di bangku SMP, aku 
belajar dengan Ilmu Pengetahuan Alam, tentang penghijauan, tentang 
penanaman hutan kembali atau yang dikenal dengan istilah reboisasi 
dan juga pelestarian alam serta lingkungan. Kita tidak bisa terus 
menerus mengambil hasil tanpa menanam kembali karena itu, aku coba 
mengajak Papa untuk menanam mengkudu, supaya kami juga tidak lagi 
harus berjalan jauh hanya untuk mengambil akar mengkudu” 
(ADAS/RKL/ST/01) (Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:70 “Otto 
Mengkudu”).  
 Data ADAS/RKL/ST/01 merepresentasikan sikap tidak mengancam 
eksistensi pohon mengkudu dengan cara membudidayakan tanaman mengkudu. 
Tindakan tersebut dilakukan sebagai upaya menyelamatkan eksistensi pohon 
mengkudu, apabila pohon tersebut diambil dan dimanfaatkan secara terus-
menerus tanpa menanam kembali maka tumbuhan tersebut akan habis. Salah satu 
usaha untuk mengatasi hal tersebut dengan melakukan aksi menanam kembali 
atau yang biasa disebut dengan reboisasi. Reboisasi bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia dengan cara menyerap debu dan polusi dari 
udara, mencegah terjadinya pemanasan global yang menangkap karbondioksida 
dari udara, membangun kembali habitat dan ekosistem alam, serta dimanfaatkan 
hasilnya khususnya kayu yang banyak digunakan untuk sektor pembangunan. 
Akibat dari penggunaan pohon secara terus-menerus akan mengakibatkan 
beberapa dampak buruk seperti pemanasan global (global warming), kerusakan 





berpengaruh pada kehidupan makhluk hidup lainnya seperti habitat hewan 
maupun ekosistem tumbuhan. Berdasarkan data yang diungkapkan oleh Direktur 
Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Kementerian Kehutanan 
menyatakan bahwa hingga saat ini ada 41 juta hektar hutan menjadi gundul dari 
130,68 juta hektar hutan nasional. 
 Penyebab terjadinya hutan gundul terjadi karena kurangnya kesadaran 
manusia dalam memanfaatkan alam, penyebab tersebut dapat berupa penebangan 
liar secara besar-besaran tanpa adanya reboisasi atau bisa disebut dengan 
pembalakan liar (Illegal Logging). Akibat ulah manusia tersebut dapat 
menimbulkan kerusakan lingkungan, hal ini didasari karena kurangnya kepedulian 
manusia dalam menjaga alam.  Pada data ADAS/RKL/ST/01, aksi menanam 
kembali yang dilakukan oleh tokoh Otto dan Ayahnya termasuk tidak 
mengganggu kehidupan alam dalam bentuk kesanggupan tidak mengancam 
eksistensi makhluk hidup di alam semesta. Diperkuat dengan pendapat Keraf 
(2010:174) yang menyatakan bahwa manusia memiliki kesanggupan untuk tidak 
melakukan perbuatan yang dapat merugikan atau bahkan mengancam keberadaan 
makhluk hidup lain di alam semesta ini. Berdasarkan pendapat tersebut, upaya 
yang dilakukan untuk tidak mengancam eksistensi pohon mengkudu terlihat 
ketika tokoh Otto mengajak ayahnya untuk menanam pohon kembali pohon 
mengkudu. Hal ini dilakukan agar keberadaan pohon mengkudu tidak habis atau 






“Ah cucu sayang Eyang, sudah bangun sayang?” Eyang mengelus dan 
mencium rambut panjangku. Aku langsung mengambil keranjang di 
tangan eyang untuk membantu memetik bunga telang, sementara eyang 
memayungi aku. Tak lama Bas juga datang (ADAS/RKL/ST/02) 
(Hanindyani, Diadjeng Laraswati, 2019:104 “Teh Pagi dan Pelangi”). 
 Data ADAS/RKL/ST/02 merupakan representasi sikap tidak merugikan 
alam secara tidak perlu. Pada data di atas kegiatan memetik bunga telang 
dilakukan untuk suatu keperluan tertentu. Bunga telang merupakan tanaman yang 
tumbuh dengan cara merambat, biasanya ditanam di kebun atau pekarangan 
sebagai tanaman hias. Pada cerita “Teh Pagi dan Pelangi” terdapat sekitar 10 pot 
ukuran diameter 40 cm yang berisi tanaman bunga telang. Bunga telang berguna 
sebagai pewarna makanan alami berwarna biru. Selain itu, manfaat lain dari bunga 
telang adalah dapat digunakan sebagai teh antioksidan alami dam dapat digunakan 
sebagai obat tradisional. Ekstrak bunga telang memiliki banyak khasiat yang 
dapat dimanfaatkan untuk obat tradisional yang dianggap mampu menyembuhkan 
beberapa penyakit dan menurunkan tekanan darah, anti asma, anti kecemasan, anti 
tumor, dan penghilang rasa sakit (Suganda dan Adhi, 2017). Bahkan akhir-akhir 
ini bunga telang juga kerap dikonsumsi di seluruh dunia karena adanya tren teh 
bunga telang yang tersebar melalui berbagai sosial media di Inggris, tren tersebut 
dikanal sebagai Butterfly Pea Tea (Andriani, 2016). 
Dilihat dari paparan di atas mengenai manfaat bunga telang, maka data 
ADAS/RKL/ST/02 termasuk sikap tidak mengganggu kehidupan alam dalam 
bentuk melakukan kewajiban tidak merugikan alam dalam norma melalui upaya 
pemertahanan dan penghayatan. Hal ini disampaikan oleh Keraf (2010:174) yang 





tidak dibenarkan secara moral. Memetik bunga tanpa tujuan tertentu merupakan 
salah satu kegiatan merusak dan merugikan alam, tetapi pada data di atas kegiatan 
memetik bunga tersebut ditujukan karena suatu keperluan. Artinya, kegiatan 
memetik bunga telang termasuk sikap tidak merugikan karena manusia memiliki 
kesanggupan untuk menanam, merawat, dan memelihara bunga telang. Kegiatan 
memetik bunga telang tersebut justru termasuk kegiatan pemertahan dan 
penghayatan tidak merugikan alam. Perilaku pemertahanan ditunjukkan pada saat 
bunga tersebut dipetik untuk suatu kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, 
sedangkan perilaku penghayatan diwujudkan dalam bentuk perlakuan 
mengembangbiakan bunga telang agar tanaman tersebut tetap tumbuh dan 
berkembang sebagaimana mestinya. Hal tersebut termasuk sikap tidak merugikan 
alam dalam norma dan tidak mengganggu kehidupan kehidupan alam. 
 Berdasarkan beberapa data yang telah dipaparkan diatas, maka sikap tidak 
mengganggu kehidupan alam dapat diwujudkan melalui usaha sadar untuk tidak 
perlu merugikan alam yang berakibat pada kerusakan lingkungan. Selain itu, sikap 
tersebut juga dicerminkan dengan kesanggupan untuk tidak mengancam 
keberadaan makhluk hidup di alam serta melakukan kewajiban tidak merugikan 











SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Buku cerita anak ADAS karya DL merupakan buku cerita yang 
mengangkat kisah tentang anak Indonesia dan lingkungan serta alam semesta. 
Buku tersebut menceritakan keindahan dan kekayaan alam semesta serta 
keanekaragaman Nusantara. Melalui buku cerita anak ADAS, pembaca akan 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang lingkungan terutama untuk 
anak-anak. Kaidah ekologis yang ada di dalam buku cerita tersebut juga dapat 
membawa pembaca pada suatu tatanan untuk memahami lingkungan. 
Penelitian berjudul “Representasi Kearifan Lingkungan dalam Buku Cerita 
Anak Berjudul Aku dan Alam Semesta karya De Laras” menggunakan teori 
ekokritik sastra khususnya model kajian etis. Model kajian etis digunakan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan berbagai kearifan lingkungan yang ada di 
dalamnya. Selain itu, pemilihan objek buku cerita anak ADAS dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran untuk anak-anak dalam bersikap dan berperilaku 
dengan baik terhadap lingkungan. Representasi kearifan lingkungan yang terdapat 
dalam buku cerita anak ADAS karya DL diwujudkan dengan kesadaran bahwa 
alam mempunyai integritas dan nilai pada dirinya sendiri, serta memberikan 
penghargaan terhadap alam untuk berada, hidup, tumbuh, dan berkembang. Selain 
itu, kearifan lingkungan juga dapat diwujudkan melalui perilaku merawat, 
memelihara, dan melestarikan lingkungan. Apabila terjadi kerusakan lingkungan, 





ditunjukkan melalui perilaku turut merasakan apa yang dirasakan oleh alam dan 
melakukan upaya penyelamatan alam. Tidak hanya itu, kearifan lingkungan dapat 
diwujudkan dengan perilaku melindungi, memelihara, dan tidak menyakiti 
makhluk hidup lainnya serta tidak mengancam eksistensi makhluk hidup lain 
dengan tidak merugikan alam secara tidak perlu. 
5.2 Saran 
Penelitian ini hanya berfokus pada teori ekokritik sastra khususnya model 
kajian etis. Penelitian ini dilakukan untuk merepresentasikan nilai-nilai kearifan 
lingkungan dalam buku cerita anak ADAS karya DL. Peneliti menyadari bahwa 
dalam buku cerita anak tersebut masih banyak hal yang dapat dikaji dan digali 
lebih dalam lagi. Oleh karena itu, adapun beberapa saran yang terdapat dalam 
penelitian ini sebagai berikut.  
5.2.1 Bagi pembaca  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk memberikan 
pemahaman tentang teori ekokritik sastra khususnya model kajian etis. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat digunakan untuk menumbuhkan kesadaran manusia 
agar peduli terhadap lingkungan, serta dapat dijadikan sebagai gerakan awal 
dalam menjaga dan melestarikan alam seperti membuang sampah pada tempatnya, 
melakukan penanaman hutan kembali, tidak mencemari lingkungan dengan 
limbah maupun sampah lainnya, dan sebagainya. 
5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengkaji 





ekokritik sastra maupun masalah lainnya yang terdapat dalam buku cerita anak 
ADAS karya DL. Contohnya teori ekokritik sastra yang lebih spesifik seperti 
sastra lingkungan yang mengkaji narasi pastoral dan narasi apokaliptik. Tidak 
hanya itu, peneliti lain juga dapat meneliti dari segi fenomena lingkungan yang 
memuat pencemaran, hutan belantara, bencana, perumahan atau tempat tinggal, 
binatang, dan bumi.  
5.2.3 Bagi Pendidik  
Buku cerita anak ADAS karya DL dapat dijadikan sebagai materi 
pembelajaran yang berhubungan dengan lingkungan, guna menanamkan karakter 
peduli lingkungan pada anak-anak yang diharapkan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai upaya menjaga lingkungan sejak dini. Seperti pada 
cerita “Otto Mengkudu” yang menguraikan bagaimana cara menanam dan 
merawat tanaman mengkudu. Selain itu, ada juga perilaku peduli lingkungan 
sebagai upaya penyelamatan alam pada cerita “Aku, sang Pemburu Koin dari 
Huta” yang melakukan gerakan mencegah pencemaran air dengan cara 
mengumpulkan sampah plastik yang ada di sekitar danau. Berdasarkan contoh 
tersebut, pendidik dapat menerapkan perilaku peduli lingkungan pada suatu 
pembelajaran, salah satunya dengan memberikan tugas praktik menanam tanaman 
atau hal lain yang berguna untuk menjaga kelestarian alam. Mata pelajaran yang 
sesuai untuk menanamkan karakter peduli lingkungan adalah IPA dan PLH pada 
materi praktik menanam tanaman serta mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 
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Lampiran 1: Penjaringan Data 









terhadap Alam  
 










































“Saat ini aku 
mulai belajar 
proses ini satu 






















“Lihat Mbak, ada 
pelangi, wah 
bagus sekali”. 
Aku dan Eyang 
bangkit berdiri 
dan melihat ke 
arah yang 





itu. Langit pagi 
itu masih berpadu 
antara biru muda 
dan oranye muda, 
















































































































Darimana ragi itu 
berasal? Raginya 





ragi organik dari 
daun jati ini rasa 
tempe buatan 













buah yang kita 




















































itu kopi ini spesial 
menurut aki, tidak 
ada di tempat 








Aroma Kopi di 
Cangkir Aki”). 





































sumber air minum 
dan kehidupan 
kami di Pulau 
Samosir, mesti 
kita jaga agar 
tidak tercemari 













Koin dari Huta”). 
 
“Kamu tidak mau 
menemani Papa 
ke hutan ya?” 
tanya Mira 
sekenanya. 
“Bukan itu, kita 
































































































sampai ke ujung 





















tambak ikan di 
depan rumah 
kami, tambak 


















































































































50 pohon jati di 
sekeliling 
halaman rumah 
kakek yang luas 
itu. Soal dijual 
kelak atau tidak, 





pohon jati ini 














saja pada abah. 
Marah soal 












































































































kapal, di mana 
banyak 
pengunjung 































































































Koin dari Huta”). 
 
“Satu tahun 







kita dan bisa kita 
menanamnya 
terus,” kata Papa 
memberikan 
semangat.  






banjir ya Pa dan 
juga menjaga 











































































































































lebih dahulu, lalu 
dihancurkan dan 
digiling halus dan 
difermentasikan 













































yang tua, tetapi 



























































“Ada wadah kecil 
di bawah kursi 
panjang dekat 
dapur, isi dengan 
tanah, siram air 
sedikit, nah coba 
kau tanam di 
sana, siapa tahu 
akan bisa tumbuh, 
taruh di tempat 
teduh... 








































































































supaya kami juga 

















































































aku. Tak lama 



























Lampiran 2: Sinopsis  
No. Judul Ringkasan Cerita 
1. Venus, Kejoraku Cerita ini memaparkan tentang benda-benda langit, 
seperti bintang kejora dan tata surya seperti venus. 
Tokoh yang terdapat dalam cerita ini adalah seorang 
ayah dan anaknya yang sedang menikmati malam, 
kemudian mereka mulai membicarakan tentang 
bintang kejora yang ternyata adalah Planet Venus. 
2. Aku, sang 
Pemburu Koin dari 
Huta 
Cerita ini mengisahkan tentang seorang anak yang 
tinggal di Huta (nama kampung). Suatu ketika anak 
tersebut ingin berburu koin dengan cara melakukan 
aksi melompat dari pinggir danau atau dari bagian 
belakang kapal Ferry. Aksi tersebut menjadi tontonan 
pengunjung dan membuat para pengunjung melempar 
uang kepadanya. Kemudian pada saat menyelam di 
danau, anak tersebut merasa sedih karena banyak 
sekali sampah di dalamnya yang membuat 
pemandangan di bawah mulai keruh. Ia merasa 
bahwa ada beberapa orang, baik masyarakat setempat 
maupun pengunjung yang tidak menjaga kebersihan 
dan membuang sampah sembarangan. Anak tersebut 
saat ini sedang melakukan gerakan pencemaran air, 





mengumpulkan sampah plastik di tepi danau. 
3. Jarak Bintang dari 
Kaki Gunung 
Bromo 
Cerita ini menyajikan tentang benda-benda langit 
seperti Galaksi Bima Sakti. Banyak sekali 
pengetahuan tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan benda langit. Pengetahuan tersebut berupa 
penjelasan tentang pengertian Astronom, Galaksi, dan 
Bima Sakti. Namun, ada beberapa pembahasan yang 
mungkin sulit untuk dipahami oleh anak-anak pada 
cerita ini, karena berbentuk angka-angka dan 
hitungan. Sesuai dengan judulnya, pada cerita ini 
membahas tentang cara menghitung jarak bintang 
dari kaki Gunung Bromo. 
4. Bahari, Anak Suku 
Laut yang 
Pemberani 
Cerita ini memuat kisah tentang seorang anak 
bernama Bahari yang berasal dari Suku Laut. Ia selalu 
ikut dengan ayahnya untuk melaut karena cita-citanya 
ingin menjadi seorang Pelaut. Pada suatu ketika, 
Bahari bertanya kepada ayahnya mengapa begitu 
berani menghadapi gelombang laut bahkan badai 
sekalipun. Ayahnya menjelaskan bahwa ia 
menggunakan tanda-tanda langit sebagai acuan pada 
saat berlayar. Tanda-tanda langit tersebut berupa 
empat buah bintang yang membentuk gambar 





5. Mira, sang 
Penenun Muda 
Cerita ini berisi tentang kehidupan anak perempuan 
bernama Mira yang tinggal di daerah Sumba, Nusa 
Tenggara Timur. Suatu ketika Mira ingin membantu 
ibunya untuk mencari uang dengan cara menenun, 
karena di daerah tempat tinggalnya memang terdapat 
beberapa kelompok penenun, salah satunya adalah 
ibunya Mira. Ibu Mira akan mengajarkan cara 
menenun pada saat Mira libur sekolah. Cerita ini 
lebih berfokus pada hal-hal yang berhubungan 
dengan tenun. 
6. Otto Mengkudu Cerita ini masih berhubungan dengan cerita 
sebelumnya yaitu “Mira, sang Penenun Muda” karena 
tokoh Otto di cerita ini adalah kakak Mira. Disebut 
Otto Mengkudu karena ia gemar menanam dan 
merawat Mengkudu. Awalnya akar pohon mengkudu 
ini digunakan sebagai pewarna alami benang dan kain 
untuk tenun. Ia terinspirasi tentang pelajaran IPA 
materi penghijauan tentang penanaman hutan kembali 
atau reboisasi dan pelestarian alam serta lingkungan. 
Namun, seiring berjalannya waktu tanaman 
mengkudu tersebut berkembang dan bermanfaat bagi 






7. Ronggur, sang 
Calon Nahkoda 
Cerita ini menyajikan tentang seorang anak yang 
ingin menjadi nahkoda. Tokoh anak dalam cerita ini 
bernama Ronggur. Suatu ketika ia ikut bersama 
pamannya untuk melaut, disana ia melihat 
pemandangan yang indah berupa sinar pagi di atas 
kapal laut. Ia merasa senang berada di kapal tersebut 
dengan menikmati udara yang bersih dan sejuk. 
Namun, ia menyadari ketika ada penumpang yang 
merokok, ia merasa sangat menyayangkan udara yang 
bersih dicemari dengan asap rokok. 
8. Teh Pagi dan 
Pelangi 
Cerita ini memaparkan tentang kehangatan keluarga 
dan keharmonisan yang ada di sebuah keluarga. Suatu 
pagi keluarga tersebut dikejutkan dengan datangnya 
pelangi. Mereka menikmati pemandangan indah 
pelangi yang melintas di atas rumahnya. Cerita ini 
juga memaparkan tentang keindahan halaman rumah 
yang terdapat beberapa tenaman, salah satunya bunga 
telang yang mengandung beberapa manfaat di 
dalamnya. 
9. Eyang Jati Tempe Cerita ini memuat kisah tentang sepasang kakek dan 
nenek yang memiliki usaha produksi tempe yang khas 
dan legendaris. Tempe tersebut berasal dari kedelai 





jati yang ditanam disekitar rumah sepasang kakek 
nenek tersebut cukup banyak, daun jati yang kering 
dapat digunakan sebagai pakan ternak. 
10. Harumnya Aroma 
Kopi di Cangkir 
Aki 
Pada cerita ini menggambarkan kehidupan di desa 
dekat bukit di kaki gunung. Ada seorang kakek dan 
keluarga yang tinggal disana. Tempat tinggal mereka 
ditumbuhi banyak tanaman dan lahan kebun untuk 
bercocok tanam. Mereka merawat dan menanam 
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